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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal V4 Zet dengan titik di atas
D Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
ob Syin Sy Es dan Ye
) Sad S Es dengan titik di bawah
Ua Dad D De dengan titik di bawah
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b Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- Fa F Fa

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

O Nun N En

B) Wau W We

° Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

@ Ya’ Y Ye

Hamzah (s yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda

().

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:




Tanda Vokal Nama Latin Keterangan

! Fathah A A
| Kasrah I 7
i Dammabh U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
°ol fathah dan ya’ Ai adani
33 fathah dan wau Au adanu
Contoh :
s : kaifa
J}—i : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat damn

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s | ( fathah dan alif atau A a dan garis diats
- -
& kasrah dan ya I i dan garis diatas
F dammah dan wau U u dan garis diatas

C)\(‘ : mata

) :rama



o

: qila

“

2

-

}Z . yamutu
4. Ta’ marbiitah

Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua yaitu : t@’ marbiitah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dammah, transliterasinya adalah
[t]. Sedangkan f¢G@’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢’ marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbiutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

4\.2)4%“5&;& 3 : raudah al-atfal
alpllSusll © al-madmah al-fadilah

S : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
Ulf,j : rabbana
lZ¥ . najjaina

:{j-\ : al-haqq
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w 9
o :nu’ima
9 >aduwwun

Jika huruf sbertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (i), maka ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
2 rAli (bukan ‘Aliyy atau Aly)
é}/‘* : 'Arabi (bukan arabiyy atau 'Araby)

P

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

J' (alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi
yahmaupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

M/\ : al-syamsu(bukan asy-syamsu)

A5 . al-zalzalah(bukan az-zalzalah)

o

dac.all . al-falsafah
S - al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
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terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.

Contoh :

°
T 0asf _
09U : ta’muriina

s G

t°‘ | :al-nau’
R . .
slo* D syai un
S0 T umirtu

8. Penulsian Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari a/-Qur’an), alhamdulillah,
dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Syarh al-Arba’in al-nawaw

Risalah fi Ri’ayah al-maslahah

9. Lafz al-Jalalah (&%)
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Kata ,Allah® yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah.

Contoh:

2

DS sdinutlah S\billah

-

Adapun t@ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

9&»\‘}}’}@!’ hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang
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al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,

CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Innaawwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasr al Din al

Tisi

NasrHamid Abii Zayd
Al- Tafi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata menggunakan kata Ibnu
(anak dari) dan Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua
nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka

atau daftar referensi. Contoh

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid
(bukan: Zaid, Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWt. = subhanaht wa ta’ala
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saw. = allallahu ‘alaihi wa sallam

a.s = alaihi al-salam

Q.S = Qur’an, Surah

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w. = Wafat tahun

QS.../...: 4 = QS al-Baqgarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/: 4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Mutiara Sani, 2022. “Analisis Dimensi Kepuasan Hidup Terhadap Indeks
Kebahagiaan Masyarakat di Kecamatan Bara Kota
Palopo”. Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh

Jibria Ratna Yasir, SE., M.Si.

Skripsi ini membahas tentang analisis indeks kebahagiaan masyarakat di
Kecamatan Bara Kota Palopo. Penelitian ini bertujuan : untuk menganalisis
indeks kebahagiaan masyarakat yang ada di Kecamatan Bara. Faktor yang
mempengaruhi indeks kebahagiaan yaitu pendidikan, pekerjaan, pendapatan
rumah tangga, kondisi rumah dan aset, serta keadaaan lingkungan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Tehnik pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat di

XXiii



Kecamatan Bara Kota Palopo yang berjumlah 30.660 jiwa dan sampel yang
digunakan adalah 100 orang masyarakat. Analisis data yang digunakan yaitu
Regresi Linear Berganda Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+bsXs . dengan menggunakan
bantuan SPSS vers.25 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel pendidikan, pekerjaan, pendapatan rumah tangga, kondisi rumah dan aset
berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks kebahagiaan masyarakat di
Kecamatan Bara Kota Palopo. Dan variabel keadaan lingkungan tidak ada
pengaruh dan tidak signifikan terhadap indeks kebahagiaan masyarakat di
Kecamatan Bara Kota Palopo.

Kata Kunci: Dimensi Kepuasan Hidup : Pendidikan, Pekerjaan, Pendapatan
Rumah Tangga, Kondisi Rumah dan Aset, serta Keadaan Lingkungan, Indeks
Kebahagiaan.

ABSTRACT

Mutiara Sani, 2022. “Analysis of Life Satisfaction Dimensions on Community
Happiness Index in Bara District, Palopo City'. Thesis of
Islamic Economics Study Program Faculty of Economics
and Islamic Business Palopo State. Supervised by Jibria

Ratna Yasir.

This thesis discusses the analysis of the community happiness index in Bara
District, Palopo City. This study aims: to analyze the happiness index of the
people in Bara District. Factors that affect the happiness index are education,
occupation, household income, housing conditions and assets, and environmental

conditions. This research uses quantitative research methods. Data collection
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techniques using a questionnaire. The population of this study is the community in
Bara District, Palopo City, which amounts to 30,660 people and the sample used
is 100 people. Analysis of the data used is Multiple Linear Regression
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5 e using SPSS vers.25 for windows. The
results of this study indicate that the variables of education, occupation, household
income, housing conditions and assets have a positive and significant effect on the
community happiness index in Bara District, Palopo City. And the environmental
condition variable has no effect and is not significant on the community happiness

index in Bara District, Palopo City.

Keywords: Dimensions of Life Satisfaction: Education, Work, Household
Income, House Conditions and Assets, as well as Environmental Conditions,

HappinessIndekx.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu indikator penentu pertumbuhan ekonomi suatu negara
adalah kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan dapat mempresentasikan
kebahagiaan masyarakat, dasar-dasar ideologis dari kesejahteraan negara
modern adalah keyakinan bahwa seseorang dapat dibuat lebih bahagia dengan
memberikan kondisi kehidupan yang lebih baik. salah satu cara mengukur
kebahagiaan masyarakat adalah melalui indeks kebahagiaan.

Indeks kebahagiaan di Indonesia muncul pertama kali pada tahun
2013 berdasarkan hasil studi dengan representasi estimasi tingkat nasional.
Indeks kebahagiaan nasional dihitung berdasarkan penilaian atas kepuasan
masyarakat terhadap sepuluh aspek kehidupan yang esensial. Semua aspek
tersebut secara sustansi dan bersama-sama menggambarkan tingkat
kebahagiaan yang meliputi kepuasan terhadap: Kesehatan, keharmonisan
keluarga, ketersediaan waktu luang, hubungan sosial, pendapatan rumah
tangga kondisi rumah dan asset, pekerjaan, pendidikan serta keadaan
lingkungan dan kondisi keamanan.’ Individu dalam mengukur tingkat
kebahagiaan sering menggunakan pendekatan kepuasan hidup terhadap

kehidupan nyata. Hal ini dikarenakan manusia adalah mahluk yang rasional.

'Ruut, Veenhoven. (1994). Is Happiness a Trait?: "Tests of the Theory that a
BetterSociety Does Not Make People Any Happier". Social Indicators Research, vol. 32, no. 2, pp.
101-160.

2 Biro Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta. Berita resmi Statistik : Indeks Kebahagiaan
DKI Jakarta Tahun 2014. 2015. Jakarta BPS.



Perkembangan pemikiran internasional mengenai kebahagiaan juga
telah ada di Indonesia. Indonesia berada pada urutan ke-81 dari 155 negara
jika dilihat dari kebahagian negara-negara di dunia (Worl Happiness Report,
2017). Badan Pusat Statistik Indonesia mempublikasikan bahwa indeks
kebahagiaan di Indonesia tahun 2017 berdasarkan hasil survei pengukuran
tingkat kebahagiaan (SPTK) sebesar 70,69 pada skala 0 sampai dengan 100.
Kebahagiaan tersusun oleh tiga dimensi, yaitu kepuaasan hidup, (/ife
satisfaction), perasaan (affective) dan makna hidup (eudaimonia).>

Banyak studi yang telah dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi kebahagiaan salah satunya adalah pendidikan.
menemukan efek langsung dan tidak langsung dari pendidikan terhadap
kebahagiaan, pertama efek tidak langsung pendidikan terhadap kebahagiaan
melalui pendapatan dan status ketenagakerjaan. Kedua, setelah
mengendalikan pendapatan, status tenaga kerja dan variabel sosio ekonomi
lainnya, hasilnya menunjukkan bahwa pendidikan memiliki dampak positif
dan langsung terhadap kebahagiaan.*

Dalam pengukuran Indeks Kebahagiaan banyak cara yang bisa
dilakukan, salah satu cara studi ilmiah yang dapat digunakan yaitu dengan
cara analisis faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi Indeks
Kebahagiaan yaitu melalui bidang pendidikan, pendidikan menjadi hal yang

utama yang sangat penting dalam keberlangsungan suatu negara, melalui

3 BPS (2017). Indeks kebahagiaan dki Jakarta tahun 2107. BERITA RESMI STATISTIK,
1-11.

4 Nurisqi Amalia and Anisa Nurpita, “Analisis Indeks Kebahagiaan Masyarakat Di 33
Provinsi Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 14, no. 3 (2017): 205-12.



pendidikan inilah pembangunan suatu bangsa bisa dikatakan maju apabila
tingkat pendidikannya tinggi, dengan semakin tingginya jenjang pendidikan
yang di capai maka akan memudahkan seseorang dalam mencapai
kesejahteraan atau kebahagiaan begitupun dalam kehidupan masyarakat.

Kemudian, untuk mengukur tingkat kesejahteraan dapat menggunakan
dua pendekatan, yaitu pendekatan objektif dan pendekatan subjektif yang
digunakan untuk mengukur kesejahteraan yaitu indeks kebahagiaan. Dalam
penggunaan indeks kebahagiaan ini tidak bertujuan untuk mengganti
pendapatan dalam pengukurannya namun untuk melengkapi dengan
menggunakan pengukuran yang lebih luas, dengan menggunakan hasil skala
yang lebih luas. Indeks kebahagiaan ini menjadi perhatian dalam
pengambilan kebijakan seperti pada tahun 2011.°

Perkembangan dunia saat ini yang mulai maju, banyak permasalahan
sering terjadi dalam kehidupan bernegara maupun kehidupan sehari- hari
terutama dalam bidang ekonomi. Salah satu permasalahan yang sering terjadi
yaitu berupa kesejahteraan yang menjadi perhatian oleh seluruh dunia
menyangkut aspek sosial dan pembangunan. Seiring berjalannya waktu,
kemajuan pembangunan selama ini menjadi tolak ukur dalam menilai
kejahteraan suatu negara yang dilihat dari sisi indikator ekonomi, seperti
pertumbuhan ekonomi dan penurunan kemiskinan. Namun hal ini belum
cukup digunakan untuk menjadi acuan dalam mengukur kesejahteraan yang

sesungguhnya, karena hal tersebut hanya diukur menggunakan pendekatan

5 Theresia Puji Rahayu, “Determinan Kebahagiaan Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Dan
Bisnis 19, no. 1 (2016): 149, doi:10.24914/jeb.v1911.485.



objektif yang berbasis uang saja (monetary based indicators). Dalam sidang
umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) merencanakan penggunaan indeks
kebahagiaan ini dan mulai digunakan di Inggris, Perancis, Australia,
Malaysia, Thailand dan Indonesia. Di Indonesia, pengukuran indeks
kebahagiaan telah dilaksanakan menggunakan metode survei yang
pelaksanaannya dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS).

IImu ekonomi saat ini berada pada tahapan evolusi yang menarik, saat
dimana dimulai perpaduan dengan disiplin ilmu lainnya. Dalam perpaduan
tersebut, ilmu psikologi merupakan disiplin ilmu yang paling dekat dengan
ilmu ekonomi dibandingkan dengan disiplin lainnya. Hal ini memperkaya
khasanah untuk memperluas asumsi ekonomi yang mengkatalisasi bidang
perilaku yang berkembang dalam ilmu ekonomi.

Hubungan pendidikan dengan kebahagiaan tidak dapat dlilihat secara
langsung. Cunando dan Gracia menemukan dampak langsung dan tidak
langsung pendidikan terhadap terhadap kebahagiaan. Dampak langsung
adalah meningkatkan kepercayaan diri dan rasa kebanggaan serta rasa senang
karena mendapatkan pengetahuan. Dampak tidak langsungnyaterlihat dari
pengaruh pendidikan terhadap peluang kerja yang lebih tingg, pekerjaan yang
lebih baik gaji yang diharapkan lebih tinggi.

Seperti yang dijelaskan pada ayat tentang pendidikan dan menjaga diri
pada Q.S At-Taubah:122 (9)

02T 3 To4aad Al (i 4833 8 cp0 585 V30 A58 Togad §5hoBall 06 o3
95355 el 2 gl 15255 13) 2ga3d 1950uds



Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya,” (QS At-Taubah:
122).°

Pada asumsi ekonomi yang konvensional, manusia dianggap menjadi
sangat rasional, termotivasi oleh kepentingan pribadi, sibuk memaksimalkan
utilitas pribadi, didorong oleh perhitungan ekonomi tanpa kepedulian oleh
orang lain, mampu belajar seketika dan seterusnya. Namun pada
kenyataannya, manusia dalam kehidupan nyata menghadapi masalah ekonomi
secara lebih kompleks. Manusia tidak hanya didorong oleh kepentingan
pribadi tetapi juga oleh altruisme, rasa bersalah kebahagiaan, dan emosi
lainnya, maka pengenalan psikologi ke dalam perilaku ekonomi menyediakan
alat untuk menantang pusat asumsi ekonomi konvesional. Kebahagiaan
merupakan salah satu perkembangan baru dalam ilmu ekonomi.

Masyarakat adalah objek pembangunan dan dalam kehidupannya
harus mampu meningkatkan kualitas kehidupannya sendiri maka diperlukan
parameter atau indeks untuk menghitung tingkat kebahagiaan masyarakat
tersebut. Seligman menjelaskan bahwa kebahagiaan adalah konsep yang
mengacu pada energi positif yang dirasakan individu serta kegiatan positif
yang tidak mempunyai komponen sama perasaan sama sekali, dapat dilihat

bahwa individu yang mendapatkan kebahagiaan yang sejati adalah individu

¢ Kementrian RI, Al-Qur’an dan Teerjemahan, (Bandung: CV-Penerbit-J-ART, 2005).



yang dapat mengidentifikasi dan mengasah kemampuan dasar yang
dimilikinya dan memanfaatkannya untuk kehidupan sehari-hari.’

Selama beberapa tahun ini semakin diakui bahwa ukuran tingkat
kesejahteraan penduduk penting untuk dicermati, indikator keesejahteraan
disusun tidak hanya untuk menggambarkan kondisi kemakmuran material
(welfare atau well-being) saja, tetapi juga lebih mengarah kepada kondisi
subjektif (subjective well-being) atau kebahagiaan (Happiness). (Indeks
Kebahagiaan, 2017). Ada banyak penelitian tentang kebahagiaan yang
menunjukkan bahwa fenomena kebahagiaan penduduk akan berpengaruh
secara signifikan terhadap keberhasilan pembangunan dan perkembangan
sosial di masyarakat, indeks kebahagiaan memiliki makna dan cakupan tidak
hanya terbatas pada nilai indeks kondisi kehidupan yang menyenangkan dan
kondisi kehidupan baik, tetapi juga pada kondisi kehidupan yang bermakna.
Frey menyatakan bahwa kebahagiaan menjadi salah satu masalah terpenting
dalam kehidupan, pencapaian kebahagiaan merupakan determinan terpenting
perilaku manusia.®

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan
antara lain pendidikan, pekerjaan, pendapatan rumah tangga, kondisi rumah
dan aset serta keadaan lingkungan. Kelima indikator mencakup dimensi

kepuasan hidup.

’Seligman, M. (2005). Authentic Happiness: Using The New Positive Psychology to
Realize Your Potential for Lasting Fulfi llment. Bandung: PT. Mizan Pustaka.

8 Bruno S, Frey. 2008. Happiness A Revolution in Economics. The MIT Press
Cambridge:London.



Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
peneliti akan menganalisis Dimensi Kepuasan Hidup Terhadap Indeks
Kebahagiaan Masyarakat di Kecamatan Bara, Kota Palopo melalui komponen
utama yaitu tingkat kepuasan hidup individu (life satisfaction) terdapat
sepuluh domain tingkat kepuasan terhadap kehidupan yang esensial penyusun
indeks kebahagiaan tetapi penliti hanya akan mengambil lima dari sepuluh
aspek tersebut dan akan menganalisis apakah  Pendidikan, Pekerjaan,
Pendapatan Rumah Tangga, Kondisi Rumah dan Aset serta Keadaan
Lingkungan berpengaruh Terhadap Indeks Kebahagiaan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan
yang akan dikaji dan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap indeks kebahagiaan
masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo?

b. Apakah pekerjaan berpengaruh terhadap indek kebahagiaan masyarakat
di Kecamatan Bara Kota Palopo?

c. Apakah pendapatan rumah tangga berpengaruh terhadap indeks
kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo?

d. Apakah kondisi rumah dan asset berpengaruh terhadap indeks
kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo?

e. Apakah keadaan lingkungan berpengaruh terhadap indeks kebahagiaan

masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo?



f. Apakah pendidikan, pekerjaan, pendapatan rumah tangga, kondisi rumah

dan aset serta keadaan lingkungan berpengaruh terhadap indeks

kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a.

Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap indeks kebahagiaan
masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

Untuk mengetahui pengaruh pekerjaan terhadap indeks kebahagiaan
masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

Untuk mengetahui pengaruh pendapatan rumah tangga terhadap indeks
kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

Untuk mengetahui pengaruh kondisi rumah dan aset terhadap indeks
kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

Untuk mengetahui pengaruh keadaan lingkungan terhadap indeks
kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

Untuk mengetahui pengaruh pendidikan, pekerjaan, pendapatan rumah
tangga, kondisi rumah dan aset serta keadaan lingkungan terhadap indeks

kebahagiaan masyrakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis
Dapat menambah ilmu pengetahuan atau pengembangan ilmu dari
penulis maupun pembaca tentang dimensi kepuasan hidup terhadap
indeks kebahagiaa masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai tambahan wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis dalam
disiplin ilmu yang ditekuni serta salah satu syarat bagi penulis dalam
menyelesaikan kuliah.

b. Sebagai tambahan informasi dan sumber referensi bagi mahasiswa/i
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam lain Palopo khusunya mahasiswa/i
Prodi Ekonomi Syariah yang ingin melakukan penelitian selanjutnya.

c. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu terutama yang
berkaitan dengan Analisis Indeks Kebahagiaan Masyarakat di Kecamatan

Bara Kota Palopo.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Bella Febriatikaninggrum (2020)
dengan judul “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Ketimpangan
Pendapatan dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Indeks
Kebahagiaan di Indonesia Tahun 2014 Dan 2017” dengan
menggunakan metode kuantitatif yang dimana hasilnya menunjukkan
bahwa: 1) Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap indeks
kebahagiaan di Indonesia pada tahun 2014 sedangkan pada tahun 2017
pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap indeks kebahagiaan
di Indonesia. Dalam pertumbuhan ekonomi, perkembangan kegiatan
perekonomian menyebabkan produksi barangdan jasa bertambah.
Terjadinya perlambatan pertumbuhan ekonomi pada tahun 2014
menyebabkan pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu penentu
kebahagiaan masyarakat. Sedangkan pada tahun 2017, pertumbuhan
ekonomi tidak berpengaruh terhadap indeks kebahagiaan karena
pertumbuhan ekonomitidak disertai dengan pemerataan pembangunan
ekonomi dan sejalan dengan “Easterlin Paradox” yang menyatakan
bahwa dalam jangka panjang,pertumbuhan ekonomi tidak memiliki
pengaruh lebih lanjut terhadap indeks kebahagiaan. 2) Ketimpangan
pendapatan tidak berpengaruh terhadap indeks kebahagiaan dilndonesia

pada tahun 2014 dan 2017. Dalam konteks Indonesia, adanya

10
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ketimpangan pendapatan tidak secara langsung dapat mempengaruhi

tingkat kebahagiaan dikarenakan pendapatan masyarakat kota yang

relatif lebih tinggi dibandingkan masyarakat desa, namun biaya hidup
dan tingkat kompetisi di kota juga lebih tinggi sehingga menyebabkan
masyarakat menjadi tidak bahagia. 3) Indeks Pembangunan Manusia

(IPM) berpengaruh positif terhadap indekskebahagiaan di Indonesia

pada tahun 2014 dan 2017. IPM dipengaruhi oleh indeks harapan hidup,

indeks hidup layak, dan indeks pendidikan. Tingkat kesehatan dan 65

pendidikan yang tercermin di dalam IPM berpengaruh positif terhadap

indeks kebahagiaan. Kesehatan merupakan aspek penting karena badan
yang sehat, pikiran yang tenang dan tidak mudah stress akan
memperoleh kebahagiaan.’

2. Penelitian yang dilakukan oleh Angela (2017) yang berjudul “Analisis
Indeks Kebahagiaan di Indonesia” dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap indekskebahagiaan 33 provinsi di Indonesia
dengan probabilitas 6,73 persen. Peningkatan pertumbuhan ekonomi 1
persen akan mangkibatkan indeks kebahagiaan naik sebesar 0,16
persen. Kondisi ini menggambarkan pertumbuhan ekonomi yang tidak
disertai pembangunan ekonomi secara merata di setiap provinsi dan

aspek masyarakat, sehingga tidak mampu meningkatkan indeks

® Bella, Febriatikaninggrum, “Analisis Pengaruh Pertmbuhan Ekonomi, Ketimpangan
Pendapatan , Dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Indeks Kebahagiaan Di Indonesia
tahun 2014 dan 2107” (Maret 11, 2020).
http://eprints.upnyk.ac.id/24701/2/a.%20Skripsi%20Lengkap.pdf .2021.09.21



12

kebahagiaan secara signifikan. PDRB perkapita berpengaruh positif dan
signifikan terhadap indeks kebahagiaan 33 provinsi di Indonesia dengan
probabilitas 0,000. Kondisi ini menggambarkan bahwa peningkatan
PDRB perkapita 1 persen pada tiap provinsi mempengaruhi sebesar
9,74 persen indeks kebahagiaan di provinsi tersebut. Sedangkan
pertumbuhan ekonomi dan PDRB perkapita secara bersamaan
(simultan) dapat berpengaruh terhadap indeks kebahagiaan dengan nilai
probabilitas F-statistik 0,0000, artinya jika pertumbuhan ekonomi
meningkat dan disertai PDRB perkapita tinggi dapat berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan indeks kebahagiaan pada 33 provinsi
tersebut.'”

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Amalia dan Nurpita (2017)

dengan judul penelitiannya “Analisis Indeks Kebahagiaan di 33
Provinsi di Indonesia” dari hasil penelitiaannya menunjukkan, dari

ketiga variabel independen yang diobservasi yaitu IPM, PDRB per
kapita, dan kepadatan penduduk, hanya IPM yang berpengaruh
signifikan terhadap indeks kebahagiaan. Di mana jika IPM naik maka
indeks kebahagiaan penduduk di 33 provinsi di Indonesia juga akan
naik, dan sebaliknya jika IPM turun maka indeks kebahagiaan juga akan
turun. Namun, secara simultan ketiga variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan meskipun model yang digunakan hanya

dapat menjelaskan indeks kebahagiaan dengan persentase kecil/tidak

10 Angela AL, “Analisis Indeks Kebahagiaan Di Indonesia,” Universitas Tanjungpura,

2017, 1-14.
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kuat. Hasil Paired Sample T-Test menunjukkan bahwa perubahan
dimensi penyusun indeks kebahagiaan di tahun 2017 berpengaruh
signifikan terhadap rata-rata indeks kebahagiaan masyarakat di 33
provinsi di Indonesia. Berdasarkan hasil analisis tersebut, peningkatan
IPM dapat menjadi pertimbangan khusus dalam rangka menciptakan
kebahagiaan masyarakat yang akan berdampak pada kesejahteraan
masyarakat Indonesia. Dengan menambahkan dimensi perasaan (affect)
dan makna hidup (eudaimonia), rata-rata indeks kebahagiaan
masyarakat pada tahun 2017 secara signifikan berbeda dengan indeks
kebahagiaan pada tahun 2014 yang hanya terdiri dari dimensi kepuasan
hidup.!!

Penelitian yang dilakukan oleh Aulya Permatasari, Khairil Anwar
Notodiputro, Kusman Sadik dengan judul “Mengukur Indeks
Kebahagiaan Mahasiswa IPB Menggunakan Analisis Faktor” hasil
penelitiaanya dijelaskan bahwa Nilai Indeks Kebahagiaan dipengaruhi
oleh tiga dimensi penyusunnya; Dimensi Kepuasan, Dimensi Perasaan,
dan Dimensi Makna Hidup. Indeks perasaan masing-masing fakultas
memiliki nilai yang paling rendah diantara indeks lainnya, namun
memiliki bobot dimensi yang paling tinggi sehingga berpengaruh
terhadap nilai Indeks Kebahagiaan. Indeks Kebahagiaan mahasiswa
IPB secara keseluruhan sebesar 64.88 yang terdiri atas tiga dimensi

penyusunnya: Dimensi Kepuasan sebesar 62.78, Dimensi Perasaan

' Amalia and Nurpita, “Analisis Indeks Kebahagiaan Masyarakat Di 33 Provinsi Di

Indonesia.”
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sebesar 61.58, serta Dimensi Makna Hidup sebesar 73.33. Indeks
kebahagiaan tertinggi pada mahasiswa Fakultas Peternakan sebesar
66.88 dan Indeks Kebahagiaan terendah pada mahasiswa Fakultas
Ekologi Manusia sebesar 62.39.'?

5. Yang terakhir penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ghafur

Wibowo dengan judul “Kebijakan Pembangunan Nasional dari

pertumbuhan (growth) Menuju Kebahagiaan (Happiness) dengan hasil
penelitian menggunakan pengujian regeresi linear berganda terhadap
variabel nilai indeks kebahagiaan masyarakat di tiap-tiap provinsi
Indonesia dengan variabel kemiskinan, ketimpangan pendapatan dan
pendapatan perkapita menunjukkan hasil yang cukup menarik, ternyata
hanya variabel kemiskinan, yang berpengaruh negatif signifikan
terhadap indeks kebahagiaan. Artinya penduduk yang miskin di
Indonesia yang mengalami keterbatasan dalam berbagai aspek
kehidupan merasakan tingkat kebahagiaan paling rendah, kemudian
yang hasil penelitian yang lain adalah bahwa pendapatan tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kebahagiaan demikian pula
dengan bariabel kesenjangan pendapatan yang dirasakan oleh

masyarakat juga tidak berdampak pada kebahagiaannya.'?

12 Aulya Permatasari, Khairil Anwar Notodiputro, and Kusman Sadik, “Mengukur Indeks
Kebahagiaan Mahasiswa IPB Menggunakan Analisis Faktor,” Xplore: Journal of Statistics 2, no. 1
(2018): 1-8, doi:10.29244/xplore.v2il.69.

13 Muhammad Ghafur Wibowo, “Kebijakan Pembangunan Nasional : Dari Pertumbuhan (
Growth ) Menuju Kebahagiaan ( Happiness ) Pendahuluan Pada Awal Februari 2016 Ini,
Pemerintah Negara Uni Emirat Arab ( UEA ) Mengeluarkan Kebijakan Pembentukan 2
Kementerian Baru , Yaitu Kementerian Keb” 50, no. 1 (2016).
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B. Landasan Teori
1. Teori Indeks Kebahagiaan
Menurut BPS (2015) Indeks kebahagiaan metode 2014 merupakan:
Indeks komposit yang disusun oleh tingkat kepuasan terhadap 10 aspek
kehidupan yang esensial. Kesepuluh aspek tersebut secara substansi dan

bersama-sama merefleksikan tingkat kebahagiaan yang meliputi kepuasan

terhadap:
a. kesehatan,
b. pendidikan,
c. pekerjaan,
d. pendapatan rumah tangga,

keharmonisan keluarga,
ketersediaan waktu luang,

hubungan sosial,

SRR o B

kondisi rumah dan aset,

—

keadaan lingkungan, dan kondisi keamanan.

Pertumbuhan ekonomi adalah hal yang sering dikaitkan dengan
kesejahteraan masyarakat, karena pertumbuhan ekonomi menjadi sasaran
dalam pembangunan. Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai peningkatan
barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat, sehingga banyak barang
dan jasa yang diproduksi maka kesejahteraan masyarakat akan meningkat dan
dapat juga meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Indikator yang
digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah pertumbuhan

PDRB.
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Di Indonesia, pengukuran indeks kebahagiaan mulai dilakukan
sejak tahun 2013 dengan menggunakan referensi yang berkembang di
luar negeri. Indikator yang digunakan oleh para ahli untuk mengukur
kondisi kesejahteraan masyarakat pun cukup beragam. Menurut Badan
Pusat Statistik, tingkat kesejahteraan masyarakat yang sebenarnya dapat
diukur dengan dua cara, yaitu menggunakan standar yang sama
(indikator objektif) dan menggunakan standar yang tidak sama (indikator
subjektif). Standar yang objektif dapat berupa pendapatan per kapita,
tingkat kemiskinan, dan sejenisnya, sedangkan salah satu indikator
kesejahteraan yang mengukur capaian berdasarkan standar yang tidak
sama untuk masing-masing individu adalah indeks kebahagiaan. Menurut
(BPS, 2014) Indeks kebahagiaan adalah ukuran tingkat kebahagiaan
penduduk, menggambarkan indikator kesejahteraan subjektif dalam tiga
dimensi, serta digunakan untuk melengkapi indikator objektif. Indeks
kebahagiaan merupakan indeks komposit yang diukur secara tertimbang
dan mecakup indikator kepuasan individu terhadap sepuluh aspek yang
esensial menggunakan indikator dengan skala 0-100. Semakin tinggi nilai
indeks menunjukkan tingkat kehidupan penduduk yang semakin bahagia
dan begitu pula sebaliknya, semakin rendah nilai indeks menunjukkan
tingkat kehidupan penduduk yang semakin tidak bahagia (SETKAB,

2017).

Komponen utama dalam mengukur indeks kebahagiaan adalah

tingkat kepuasan hidup individu (life satisfaction). Terdapat 10 domain
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tingkat kepuasan terhadap kehidupan yang esensial penyusun indeks

kebahagiaan yaitu: Kesehatan, pendidikan, pekerjaan, pendapatan

rumah tangga, keharmonisan keluarga, ketersediaan waktu luang,

hubungan sosial, kondisi rumah dan aset, keadaan lingkungan, dan

kondisi keamanan. Indeks kebahagiaan merupakan hasil evaluasi

kehidupan yang menggambarkan kondisi kehidupan berupa Good Life

dan Eudaimonia yang disusun oleh tiga dimensi yang berbeda tetapi

saling terkait, yaitu:

a.

Kepuasan Hidup, yang merupakan evaluasi terhadap kondisi
obyektif 10 (sepuluh) domain kehidupan yang esensial yang
dialami penduduk (OECD, 2013).

Perasaan (Affect), yang merupakan ukuran evaluasi atau
pengalaman terkaitperasaan dalam kehidupan secara keseluruhan
yang menggambarkan derajat dua ukuran hedonisme (positive—
negative affects) (OECD, 2013).

Makna Hidup (Eudaimonia), yang merupakan konsep dalam good
psychological functioning dalam ranah psikologi positif yang
menggambarkan kebermaknaanhidup yang melebihi diri seseorang
(OECD, 2013).

Indeks kebahagiaan Indonesia metode 2014 diukur menggunakan

Dimensi Kepuasan Hidup yang mencakup 10 (sepuluh) indikator, yaitu:

Pendidikan dan Keterampilan, Pekerjaan/Usaha/Kegiatan Utama,

Pendapatan Rumah Tangga, Kesehatan, Keharmonisan Keluarga,
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Hubungan Sosial, Ketersediaan Waktu Luang, Keadaan Lingkungan,
Kondisi Keamanan, serta Rumah dan Fasilitas Rumah. Sementara
indeks kebahagiaan tahun 2017, selain Dimensi Kepuasan Hidup
ditambahkan juga Dimensi Perasaan (Affect) dan Dimensi Makna
Hidup (Eudaimonia).

Isu tentang kebahagiaan (happiness) dalam konteks kajian ekonomi
telah lama dimulai sejak tahun 1990an, walaupun secara resmi indeks
kebahagiaan (World Happiness Index) terbit pertama kali tahun 2012.'
Charles Kenny, mengutip pendapat Bannock, Baxter and Davis, secara
sederhana mendefenisikan kebahagiaan sebagai “kesenangan atau
kepuasan yang dirasakan individu pada situasi tertentu, atau karena
mengkonsumsi suatu barang atau jasa tertentu.!> Hal ini menunjukkan
bahwa kebahagiaan merupakan sebuah penilaian yanag sangat
individual atau subjektif, namun secara umum memiliki penyebab yang
relatif bisa ditelusuri kesamaannya.

Menurut Frey dan Stutzer (2002), kebahagiaan tergantung pada tiga
faktor. Yang pertama adalah demografi dan faktor kepribadian, seperti
jenis kelamin, usia, kondisi keluarga, kebangsaan, pendidikan dan
kesehatan. Kedua, faktor ekonomi, pengangguran, pendapatan dan
inflasi tertentu. Kemudian, faktor-faktor politik seperti tingkat

partisipasi warga dalam politik dan desentralisasi pemerintahan.

1% John Halliwell, Richard Layard, and Jeffery Sachs, “World Happiness Report”
(Columbia University Earth Institute, (April 2, 2012).

15 Charles Kenny, “Does Growth Cause Happiness, or Does Happiness Cause Growth?”,
(KYKLOS, 52-1999-Facs. 1. 3-26).4.
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Menurut Halliwell dkk, 2013 kebahagiaan (happiness) merupakan
bagian dari kesejeahteraan manusia. Umumnya para ahli ekonomi tidak
terlalu detail dalam mendefinisikan kebahagiaan. Bagi ilmu ekonomi
kebahgiaan adalah sesuatu yang sulit untuk didefenisikan tetapi dapat
diukur.'® Maka dapat disimpulkan bahwa defenisi kebahagiaan adalah
kesenangan dan ketentraman hidup lahir batin, keberuntungan dan
kemujuran yang bersifat lahir batin. Defenisi ini berasal dari etika dan
filsafat yang berkembang dalam masyarakat Jawa di Indonesia.

Halliwell, Layard, dan Sachs merumuskan sumber penyebab
kebahagiaan, berdasarkan hasil penelitian selama puluhan tahun, yaitu
sumber bawaan dan lingkungan yang keduanya menentukan kondisi
utama kehidupan seseorang untuk mecapai kebhagiaan atau
kesengsaraan. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi kebahagiaan
diantaranya adalah pendapatan, pekerjaan, komunitas, nilai kehidupan
serta agama. Adapun faktor internal yang dominan berpengaruh adalah
kesehatan mental, kesehatan fisik, pengalaman keluarga, pendidikan

serta jender dan usia.!”

16 Halliwell dkk (2013), “Happy Being Me in The UK: A Controlled Evaluation Of a
School-Based Body Image Intervention With Pre-Adolescent Children”,
https://www.ncbi.nlm.nih.gov

7 John Halliwell, Richard Layard, and Jeffery Sachs, “World Happiness Report”
(Columbia University Earth Institute, (April 2, 2012).59.
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2. Dimensi kepuasan hidup dengan menggunakan lima indikator
a. Pendidikan

Menurut John Dewey pendidikan merupakan suatu proses
pengalaman. Karena kehidupan merupakan pertumbuhan, maka
pendidikan berarti membantu pertumbuhan batin manusia tanpa
dibatasi oleh usia. Proses pertumbuhan adalah proses penyesuaian
pada setiap fase dan menambah kecakapan dalam perkembangan
seseorang melalui pendidikan.

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan
secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses
pembelajaran  agar peserta didik secara aktif mampu
mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian yang baik, pengendalian
diri, berakhlak mulia, kecerdasan,dan keterampilan yang diperlukan
oleh dirinya dan masyarakat.!'®

Pendidikan merupakan salah satu kunci bagi seseorang untuk
dapat menjalani masa depan yang lebih baik lagi. Pendidikan
berpotensi meningkatkan kebahagiaan bukan karena apa yang kita

pelajari di kelas, tetapi karena semua hak istimewa yang menyertai

18 “Arti Dan Tujuan Pendidikan Menurut Pakar - UNJKita.Com,” accessed September 27,
2021, https://unjkita.com/arti-dan-tujuan-pendidikan-menurut-pakar/.
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perjalanannya, seperti peluang kerja yang lebih besar, peningkatan
pendapatan, dan potensi relasi yang lebih luas.'

Variabel ini merupakan penilaian kepuasan responden
terhadap pendidikan dan keterampilan yang dimiliki. Pendidikan
mengacu pada tingkatan sekolah yang ditamatkan oleh responden
serta keterampilan mengacu pada kemampuan khusus seseorang
dalam menciptakan sesuatu, kepandaian terhadap suatu hal.

b. Pekerjaan

Pekerjaan adalah sesuatu yang dilakukan oleh manusia untuk
tujuan tertentu yang dilakukan dengan cara yang baik dan benar.
Manusia perlu bekerja untuk mempertahankan hidupnya. Dengan
bekerja seseorang akan mendapatkan uang. Uang yang diperoleh dari
hasil bekerja tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan
hidup.Oleh sebab itu, uang tersebut harus berasal dari hasil kerja
yang halal. Bekerja yang halal adalah bekerja dengan cara-cara yang
baik dan benar.>

Ayat yang membahas tentang beristirihat dan bekerjan

dijelakan dalam Q.S An-Naba’:78 (10-11)

125 10 e 3200 40 e

19 “penelitian: Tingkat Pendidikan Berkorelasi Dengan Kebahagiaan Masa Depan,”
accessed September 27, 2021, http://smansenduro-Imj.sch.id/index.php/berita/item/59-
penelitian-tingkat-pendidikan-berkorelasi-dengan-kebahagiaan-masa-depan.html.

20 “Arti Dan Tujuan Pendidikan Menurut Pakar - UNJKita.Com.”
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Artinya : “ dan kami jadikan malam sebagai pakaian dan

kami jadikan siang untuk mencari penghidupan”.?!

Tujuan bekerja adalah untuk kesejahteraan sesama manusia
dan mengelolah alam sebagai pengurus yang telah dipercaya Allah.
Sejak mandat kerja diberikan kepada Adam, Allah menyuruh
manusia untuk mengurus bumi ini dan memanfaatkannya sebaik-
baiknya bagi kesejahteraan manusia dan seisi bumi. Manusia tidak
boleh merusak alam. Manusia tidak boleh menggunakan segala cara
untuk memenuhi ambisi dan menambah pundi-pundi emasnya.
Dengan bekerja, manusia melayani Allah, sesama manusia, dan alam
semesta, dalam agama Islam tidak membiarkan seorang muslim
kebingungan dalam berusaha mencari nafkah, bahkan telah
memberikan solusi tuntas dan mengajarkan etika mulia agar mereka
mencapai kesuksesan dalam mengais rizki dan membukakan pintu
kemakmuran dan keberkahan. Kegiatan usaha dalam kaca mata
Islam memiliki kode etik dan aturan, jauh dari sifat tamak dan
serakah sehingga mampu membentuk sebuah usaha yang menjadi
pondasi masyarakat madani dan beradab.

Kebutuhan yang terpuaskan melalui pekerjaan yaitu
kebutuhan phisik untuk mencari uang, memang kebutuhan mrncari
nafkah adalah alasan satu-satunya yang paling kuat mendorong

orang untuk bekerja,walaupun sebagaimana yang dapat kita lihat,

2! Kementrian RI, Al-Qur’an dan Teerjemahan, (Bandung: CV-Penerbit-J-ART, 2005),



23

Uang dapat memuaskan hampir segala jenis kebutuhan. Manfaat
yang paling utama adalah memenuhi kebutuhan phisik, tetapi status
sosial dalam masyarakat juga tergantung pada besarnya penghasilan
seseorang serta kebutuhan sosial manusia merupakan mahluk sosial,
menghasratakan persahabatan, tidak berbahagia bila ditinggalkan
atau terasing dari lingkungannya. Manusia selalu berusaha
beradaptasi dengan teman karena membutuhkan komunikasi
terutama bagi pekerja yang tidak memperoleh kepuasan dalam
rumsh tangganya, pekerjaan memberikan sebagian besar kepuasan
akan kebutuhan sosial mereka.??

Variabel ini merupakan penilaian mengenai kepuasan
responden terhadap pekerjaannya. Kepuasan terhadap pekerjaan
dapat dilihat dari berbagai sudut pandang yang berkaitan dengan
pekerjaan dan tidak hanya dibatasi pada lapangan usaha dan jabatan
dalam pekerjaan sebagai ilustrasi, apakah responden menyukai
bidang pekerjaannya, apakah suasana dalam lingkungan bekerja itu
menyenangkan, bagaimana hubungan dengan rekan kerja, apakah
bebas mengemukakan pendapat ide, manajemen yang baik, maupun
terhadap keberlanjutan pekerjaan usaha yang berkaitan dengan status

pegawai tetap kontrak).

22 Hamhis Setiawan, “Pekerjaan - Pengertian, Jenis, Tujuan, Kebutuhan, Contoh,”
Gurupendidikan.Co.ld, 2021, https://www.gurupendidikan.co.id/pekerjaan/.
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c. Pendapatan Rumah Tangga

Secara teori, tujuan diversifikasi pendapatan adalah untuk
menambah pendapatan rumah tangga, mengurangi resiko, merespon
krisis, mengoptimalkan sumberdaya atau asset yang dikuasai rumah
tangga, dan sebagainya.?

Pendapatan rumah tangga merupakan pendapatan atau
penghasilan yang diterima oleh rumah tangga bersangkutan baik
yang berasal dari pendapatan pendapatan kepala rumah tangga
maupun pendapatan anggota-anggota rumah tangga. Pendapatan
rumah tangga dapata berasal dari balas jasa faktor produksi tenaga
kerja atau pekerja, upah dan gaj, keuntungan, atau bonus dan lain-
lain balas jasa kapital (bunga, bagi hasil, dan lain lain), dan
pendapatan yang berasal dari pemberian pihak lain (transfer).?*

Variabel ini merupakan penilaian mengenai  kepuasan
responden terhadap pendapatan rumah tangga yang diterima.
Pendapatan yang dimaksud mencakup pendapatan dari kegiatan
ekonomi seperti gaji, upah dan keuntungan bagi pemilik usaha,
wiraswasta, dan seterusnya, pendapatan properti seperti dividen,

bunga sewa, dan sebagainya, manfaat sosial dalam bentuk tunai

23 Nola Windirah, Ketut Sukiyono, and Septri Widiono, “RAGAM PENDAPATAN
RUMAH TANGGA DAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI: STUDI KASUS DI DESA-
DESA SEKITAR KAWASAN TAMAN NASIONAL KERINCI SEBLAT (TNKS)
KABUPATEN LEBONG PROVINSI BENGKULU,” Jurnal AGRISEP: Kajian Masalah Sosial
Ekonomi  Pertanian Dan  Agribisnis 13, no. 2 (September 14, 2014): 177-86,
doi:10.31186/JAGRISEP.13.2.177-186.

2% “PENDAPATAN RUMAH TANGGA,” accessed October 7, 2021,
http://www.mediabpr.com/kamus-bisnis-bank/pendapatan_rumah_tangga.aspx.
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(pensiun, tunjangan keluarga, tunjangan penghasilan) maupun
pendapatan dari pemberian yang diterima seluruh anggota rumah
tangga.
Kondisi Rumah dan Aset

Kondisi perumahan atau pemukiman merupakan cerminan
perilaku masyarakat, baik secara ekonomi maupun budaya. Hal ini
juga merefleksikan peran dan perhatian pemerintah terhadap
kebutuhan dasar masyarakatnya. Pemenuhan kebutuhan dasar ini,
Rumah tinggal berserta sarana dan prasarana mendapatkan prioritas,
mengingat rumah tinggal merupakan salah satu kebutuhan dasar di
samping sandang, pangan dan lainnya. Secara umum perumahan
mencakup lahan (tanah) dan bangunan yang merupakan aset yang
saling mendominasi penilaian suatu properti, rumah dapat dijadikan

salah satu tolak ukur tingkat kesejahteraan masyarakat.

Aset dapat diartikan sebagai sumber daya ekonomi yang
dimiliki atau dikuasai oleh perseorangan/entitas atau pemerintah dan
dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan dapat
diperoleh serta dapat diukur dengan satuan uang. Aset tetap
merupakan aktiva yang berwujud (tangible assets). Berbeda dengan
aset tidak berwujud (intangible assets), yang dimana tidak memiliki
wujud fisik dan dihasilkan sebagai akibat dari sebuah kontrak

hukum, ekonomi, maupun kontrak sosial.
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Aktiva berwujud, dimana aktiva terssebut memiliki fisik yang
akan digunakan sebagai sarana usaha, seperti tanah. Tanah adalah
harta yang digunakan untuk tujuan usaha atau perbaikan tanah yaitu
unsur-unsur seperti pemetaan tanah, pengaspalan, dan pemekaran
yang meningkatkan kegunaan dari aktiva, setelah itu gedung yaitu
bangunan yang akan digunakan untuk menempatkan operasi
perusahaan, terakhir peralatan yaitu aktiva yang dipergunakan dalam
proses produksi atau penyediaan jasa. Contohnya, antara lain mobil,

truk, mesin.

Aktiva tidak berwujud adalah aktiva yang tidak termasuk di
dalam aktiva keuangan yang tidak memiliki bentuk fisik. Banyak
aktiva tak berwujud diperoleh dari hak kontraktual atau pemerintah.
Adapun aktiva tidak berwujud yang lain antara lain merek dagang,
waralaba, pemesanan yang belum terpenuhi (order backlog) dan
good will yaitu suatu hubungan-hubungan usaha, reputasi, sistem
berjalan.?® Baridwan mendefinisikan aset tetap adalah aset-aset yang
berwujud yang sifatnya relatif permanen yang digunakan dalam
kegiatan perusahaan yang normal.?® Definisi-definisi di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa aset tetap adalah suatu harta atau sumber
daya yang berwujud maupun tidak berwujud yang dimiliki oleh

perusahaan, digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan.

2015).

%5 Agus Prawoto, Teori & Praktek Penilaian Properti, Edisi Ke T (Yogyakarta: BPFE,

26 Zaki Baridwan, Intermediet Accounting, Edisi Kede (Yogyakarta: BPFE, 2004).
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Variabel ini digunakan untuk mengetahui kepuasan responden
terhadap kondisi rumahnya dan aset yang mereka miliki. Penilaian
responden dapat diberikan dengan mempertimbangkan berbagai
aspek rumah yang telah sesauai ataupun belum sesuai dengan yang
mereka inginkan, yang seperti status kepemilikan rumah luas

bangunan dan lain sebagainya.

Keadaan Lingkungan

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI,
lingkungan adalah daerah, kawasan, dan sebagainya yang ada di
dalamnya, Lingkungan juga dapat diartikan sebagai suatu bagian
yang ada di dalam kelurahan dan menjadi lingkungan kerja dari
pelaksanaan pemerintahan Kota.

Prof. Otto Soemarwoto Lingkungan adalah jumlah semua
benda dan kondisi yang ada dalam ruang yang kita tempati yang
mempengaruhi kehidupan kita. Secara teoritis ruang itu tidak
terbatas jumlahnya, oleh karenanya misalnya matahari dan bintang
termasuk di dalamnya. Namun, secara praktis batas pada ruang
lingkungan itu. Menurut kebutuhan kita batas itu ditentukan oleh
faktor alam, sungai atau laut, faktor-faktor ekonomi, dan faktor

politik atau faktor lain. Tingkah laku manusia juga merupakan
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bagian lingkungan kita terhadap Lingkungan fisik dan biologi,
melainkan juga lingkungan ekonomi, sosial dan budaya.?’
Lingkungan adalah sesuatu yang sangat dekat dengan

kehidupan berdasarkan interaksi alam dengan masyarakat. Istilah

mempunyai cakupan sangat luas seiring perkembangannya.

permasalahan yang dihadapi oleh manusia, kondisi lingkungan

merupakan salah satu hal yang berdampak besar. Sebab kehidupan

manusia sangat bergantung pada keadaan di sekitarnya. Manusia

sebagai makhluk yang berakal tidak hanya sebatas menggantungkan

hidup pada lingkungan, tetapi juga bisa memanfaatkan lingkungan

untuk mengembangkan kehidupannya. Berikut ini adalah beberapa

fungsi dan manfaat lingkungan bagi manusia selain menjadi tempat

tinggal, yaitu:

1) Sumber energi yang diperlukan misalnya membuat listrik
bertenaga cahaya matahari.

2) Tempat untuk manusia dan makhluk hidup lainnya melakukan
interaksi dan sosialisasi.

3) Sumber mineral yang bisa dimanfaatkan kembali untuk
membantu kelangsungan makhluk hidup, khususnya manusia.

4) Media untuk membentuk ekosistem serta melestarikan flora,

fauna, dan berbagai sumber alam lainnya yang perlu dilindungi.

27 Soemarwoto Otto, Ekologi, Lingkungan Hidup, Dan Pembangunan (Jakarta:

Djambatan).
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5) Media untuk menghasilkan kebutuhan pokok manusia khususnya
yang berupa keperluan sandang, pangan, dan papan.

Variabel ini digunakan untuk menilai kepuasan responden
terhadap kondisi lingkungan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari. Kualitas lingkungan dipercaya memiliki dampak langsung
terhadap kesehatan dan kesejahteraannya, contoh lingkungan yang
masih alami memberikan kenyamanan bagi seseorang untuk
beraktivitas dan memungkinkan orang tidak stress karena rutinitas

kehidupan yang baik dengan keadaan lingkungan yang baik pula.
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Kerangka pikir sebagai gambaran singkat tentang metodologi untuk

mempermudah memahami permasalahan yang akan di bahas fokus dalam

penelitian ini adalah Analisis Dimensi Kepuasan Hidup Terhadap Indeks

Kebahagiaan Masyarakat di Kecamtanan Bara Kota Palopo. Adapun konsep

pemikiran mengenai permasalahan yang diangkat didalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1
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Dimensi Kepuasan Hidup
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Kondisi dan perkembangan tingkat kesejahteraan dan kebagiaan
masyarakat perlu dievaluasi dengan menggunakan berbagai indikator.
Indikator yang diperlukan bukan hanya berupa pengukuran secara objektif
tetapi juga pengukuran subjektif, indikator objektif perlu divalidasi dengan
indikator subjektif seperti indeks kebahagiaan.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah respon sementara yang dilakukan untuk memecahkan
masalah penelitian.”® Hipotesis juga dapat dikatakan sebagai pernyataan yang
tidak diketahui kebenarannya pada saat diungkapkan, tetapi yang menjadikan
berhubungan antara teori dan pengawasan.

Spekulasi yang dikatakan oleh peneliti adalah bagaimana pendidikan,
pekerjaan, pendapatan rumah tangga, kondisi rumah dan Aset serta keadaan
lingkungan berada pada Indeks kebahagiaan Masyarakat Kecamatan Bara
Kota Palopo. Berdasarkan spekulasi tersebut, peneliti mengajukan hipotesis
fungsional sebagai berikut:

1. Pengaruh Pendidikan (X1) terhadap indeks kebahagiaan
masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.
Ho = Pendidikan berpengaruh negatif terhadap Indeks kebahagiaan
masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.
H: = Pendidikan berpengaruh positif terhadap Indeks kebahagiaa

masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2006), 71
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2. Pengaruh pekerjaan (X2) terhadap indeks kebahagiaan

masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

Ho = Pekerjaan berpengaruh negatif terhadap Indeks kebahagiaa
masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

H> = Pekerjaan berpengaruh positif terhadap Indeks kebahagiaa
masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

Pengaruh Pendapatan rumah tangga (X3) terhadap indeks
kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

Ho = Pendapatan rumah tangga berpengaruh negatif terhadap Indeks
kebahagiaa masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

H; = Pendapatan rumah tangga berpengaruh positif terhadap Indeks
kebahagiaa masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

Pengaruh kondisi rumah dan aset (X4) terhadap indeks
kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

Ho = Kondisi rumah dan aset berpengaruh negatif terhadap Indeks
kebahagiaa masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

Hs = Kondisi rumah dan aset berpengaruh positif terhadap Indeks
kebahagiaa masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

Pengaruh Keadaan lingkungan (X5) terhadap indeks kebahagiaan
masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

Ho = Keadaan lingkungan berpengaruh negatif terhadap Indeks

kebahagiaa masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.
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Hs = Kondisi rumah dan aset berpengaruh positif terhadap Indeks
kebahagiaa masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo

Pengaruh pendidikan, pekerjaan, pendapatan rumah tangga,
kondisi rumah dan aset serta keadaan lingkungan secara simultan
berpengaruh positif terhadap indeks kebahagiaan masyarakat di

Kecamatan Bara Kota Palopo.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian
dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif
adalah mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-
teori, hipotesis dan pengujian yang kemudian akan menentukan tahapan-
tahapan berikutnya, seperti penentuan tehnik analisa dan uji statistik yang
akan digunakan.

Penelitian ini menggunakan rumusan masalah asosiatif. Rumusan
masalah asosiatif adalah suatu peryataan penelitian yang bersifat menanyakan
hubungan antara dua variabel atau lebih. Dan hubungan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah hubungan kausalitas yang berupaya untuk
meneliti apa dan seberapa jauh faktor-faktor yang diperkirakan
mempengaruhi suatu variabel.”’

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bara Kota Palopo Penelitian ini

dilaksanakan dengan membutuhkan waktu kurang lebih satu bulan yang

dimulau pada awal Bulan November sampai dengan akhir bulan Desember

2021.

2 Sugiyono, "Metode Penelitian Bisnis”, Edisi 3 ( Bandung: Alfabeta,CV, 2017), 23.

34
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C. Defenisi Operasional

1.

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia untuk
meningkatkan dan menggali potensi yang ada dalam diri manusia itu
sendiri, dan juga pendidikan juga berperan penting dalam kehidupan
masyarakat kedepannya, karena dengan adanya pendidikan maka
masyarakat akan mendapatkan kualitas hidup yang lebih baik.

Pekerjaan adalah suatu hubungan yang melibatkan dua pihak antara
perusahaan dengan para pekerja atau karyawan, pekerja akan mendapkan
gaji sebagai balas jasa dari perusahaan.

Pendapatan Rumah Tangga adalah pendapatan yang diterima oleh rumah
tangga yang bersangkutan baik yang berasal dari pendapatan kepala
rumah tangga maupun pendapatan anggota rumah tangga yang lain.
Kondisi Rumah dan Aset, kondisi rumah masyarakat di kecamatan bara
itu seperti apa kemudian aset itu terbagi dua yang pertama itu aset
produktif dan yang kedua aset konsumtif.

Keadaan Lingkungan, dimana kualitas lingkungan hidup diartikan
sebagai keadaan lingkungan yang dapat memberikan daya dukung yang
optimal bagi keberlangsungan hidup manusia di suatu wilayah, oleh
karena itu kualitas keadaan lingkungan menjadi ukuran yang penting
dalam menganalisis indeks kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara
Kota Palopo.

Indeks Kebahgiaan atau yang dikenal dengan Index of Happiness

kepuasan hidup, perasaan (affect), dan makna hidup (eudaimonia)
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merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur

kesejateraan berdasarkan tingkat kebahagiaan masyarakat yang ada di

Kecamatan Bara Kota Palopo.

Tabel 3.1

Defenisi Operasional Variabel

No Variabel Indikator

1.  Pendidikan (X1) 1. Tingkat pendidikan formal
2. Pendidikan noon formal

2.  Pekerjaan (X2) 1. Kualitas
2. Ketepetan waktu
3. Komitmen

3. Pendapatan Rumah Tangga (X3) 1. Penghasilan yang diterima
3. Beban keluarga yang di
tanggung

4. Kondisi Rumah dan Aset (X4) 1. Keuangan
2. Kepuasan

5. Keadaan Lingkungan (X5) 2. Kebersihan
3. Komunikasi

6. Indeks Kebahagiaan (Y) 1. Keharmonisan keluarga

. Ketersediaan waktu luang

. Kesehatan
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D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi adalah keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah
generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan
diukur, yang merupakan unit yang akan diteliti.>° Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh masyarakat yang berada di Kecamatan Bara

Kota Palopo yang berjumlah 30.660 jiwa.

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut Dalam penelitian ini, untuk metode penarikan
sampel menggunakan tehnik Accidental sampling dan Cluster sampling.
Accidental sampling merupakan pengambilan sampel secara accidental
dengan mengambil responden yang kebetulan ada disuatu tempat yang
sesuai dengan tempat penelitian. Dan Cluster sampling diambil 20 orang
tiap keluarahan®' Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini

di hitung dengan rumus Slovin yaitu :

N

n=———
1+ Ne?

Berdasarkan rumus di atas, peneliti memiliki sampel sebanyak

100 masyarakat kecamatan bara kota palopo. Hasil ini dibuktikan

dengan rumus sebagai berikut :

30 Sugiyono, "Metode Penelitian Bisnis”, Edisi 3 ( Bandung: Alfabeta,CV, 2017), 36.
g
31 Sugiyono, ”Metode Penelitian Bisnis”, Edisi 3 ( Bandung: Alfabeta,CV, 2017), 148.
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N

"= T F Ne?

B 30.660
1+ 30.660(0,1)2

B 30.660
~ 14 30.660(0,01)

_30.660
1+ 306,6

~30.660
~ 307,6

= 100
Hasil dari perhitungan diatas, didapatkan sampel dalam penelitian

sebanyak 100 orang masyarakat pada Kecamatan Bara Kota Palopo.

Instrumen Penelitian

Skala Pengukuran Variabel, Skala pengukuran merupakan
kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang
pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila
digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Skala
pengukuran variabel yang digunakan ialah skala likert, Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan Skala Likert, variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel (Sugiyono, 2014:

107).32

32 Sugiyono,. Metode Penelitian Administrasi, Cetakan ke-22, (Bandung: Alfabeta, 2014)
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Dengan skala pengukuran ini, maka nilai variabel yang diukur tersebut
dengan instrument tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk angka, sehingga
lebih akurat, efisien dan komunikatif. Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, dapat di lihat

dalam tabel:
Tabel 3.2
Skala Likert
Sangat Tldak Tlqu Kurapg Setuju Sangat Setuju
Setuju Setuju Setuju (S) (SS)
(STS) (TS) (KS)
I 2 3 4 >

Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan.

1. Kuesioner (Angket) Adapun tehnik pengumpulan data kuesioner (angket)
ini dengan cara memberikan pernyataan, berupa pernyataan yang tertulis
kepada responden dan kemudian dijawab. Biasa kuesioner ini berbentuk

angket atau lembaran kertas yang berisi pernyataan.
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2. Studi kepustakaan yaitu mengumpulkan data dan informasi melalui
berbagai sumber yang berhubungan dengan permasalahan yang ada di
dalam penulisan skripsi, dan dapat diperoleh dari buku literatur, media
internet serta bahan bacaan lainnya.

3. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditunjukan kepada subjek peneliti dalam rangka memperoleh informasi
terkait objek penelitian Teknik dokumentasi untuk melengkapi data dari
hasil wawancara dan observasi. Dokumen dapat berbentuk surat-surat,
gambar/foto, atau catatan-catatan lain yang berhubungan dengan fokus
penelitian.

G. Uji Instrumen
Tehnik analisis kuantitatif akan di gunakan dalalm menyelesaikan
penelitian. Kemudian menganalisis masalah secara kuantitatif. Solusinya
dapat menggunakan tehnik analisis kuantitatif karena data kuantitatif
merupakan jenis data yang di gunakan. Pengolahan analisis kuantitatif data
memiliki beberapa tahapan:
1. Uji Validitas dan Realibilitas
a. Uji validitas
Pengujian validitas bertujuan agar data yang diambil benar-benar valid.
Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono, 2014:137)*}. Analisis dilakukan dengan

menggunakan (SPSS) untuk menguji validitas digunakan pendekatan

33 Sugiyono,. Metode Penelitian Administrasi, Cetakan ke-22, (Bandung:Alfabeta, 2014)
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korelasi yaitu dengan cara mengkorelasikan antara skor butir pertanyaan
dengan skor totalnya. Bila nilai korelasinya positif maka butir pertanyaan
tersebut dinyatakan valid.

Untuk mengetahui apakah butir-butir pernyataan tersebut valid, dapat
ditentukan dengan menyamakan indeks korelasi dengan disposisi jika nilai
signifikansi adalah r-tabel atau jika rxy > r-tabel kesimpulannya adalah butir

pernyataanya valid dan jika rxy < r-tabel maka pernyataan tidak valid.

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Variabel (X1)
Variabel No Butir Rhitung Riavel (5%) Kriteria
Soal
Py 0,695 0,195 Valid
P> 0,435 0,195 Valid
P3 0,541 0,195 Valid
Pendidikan (X1) P4 0,468 0,195 Valid
Ps 0,619 0,195 Valid
Ps 0,627 0,195 Valid
P7 0,395 0,195 Valid
Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Variabel (X2)
Variabel No Butir Rhitung Riavel (5%) Kriteria
Soal
Py 0,355 0,195 Valid
P> 0,469 0,195 Valid
P3 0,521 0,195 Valid
P4 0,549 0,195 Valid
Ps 0,534 0,195 Valid
Pekerjaan (X2) Ps 0,612 0,195 Valid
P7 0,561 0,195 Valid
Pg 0,467 0,195 Valid
Py 0,506 0,195 Valid
P1o 0,512 0,195 Valid

P 0,651 0,195 Valid
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Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Variabel (X3)
Variabel No Butir Rhitung Riavet (5%) Kriteria
Soal
Py 0,405 0,195 Valid
P> 0,488 0,195 Valid
P3 0,505 0,195 Valid
Pendapatan P4 0,448 0,195 Valid
Rumah Tangga Ps 0,518 0,195 Valid
(X3) Ps 0,572 0,195 Valid
P7 0,417 0,195 Valid
Pg 0,363 0,195 Valid
Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Variabel (X4)
Variabel No Butir Ruitung Riabel (5%) Kriteria
Soal
Py 0,425 0,195 Valid
P> 0,579 0,195 Valid
P3 0,257 0,195 Valid
Kondisi Rumah P4 0,259 0,195 Valid
dan Aset (X4) Ps 0,319 0,195 Valid
Ps 0,372 0,195 Valid
P7 0,492 0,195 Valid
Pg 0,684 0,195 Valid
Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Variabel (X5)
Variabel No Butir Rhitung Riabet (5%) Kriteria
Soal
P 0,294 0,195 Valid
P> 0,474 0,195 Valid
P 0,524 0,195 Valid
Keadan P4 0,456 0,195 Valid
Lingkungan Ps 0,477 0,195 Valid
(X4) Ps 0,514 0,195 Valid
P 0,489 0,195 Valid

Psg 0,436 0,195 Valid
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Tabel 3.8
Hasil Uji Validitas Variabel (Y)
Variabel No Butir Rhitung Riavet (5%) Kriteria
Soal
Py 0,596 0,195 Valid
P> 0,714 0,195 Valid
P3 0,752 0,195 Valid
P4 0,692 0,195 Valid
Ps 0,810 0,195 Valid
Ps 0,657 0,195 Valid
Indeks P 0,466 0,195 Valid
Kebahagiaan (Y) Pg 0,721 0,195 Valid
Py 0,423 0,195 Valid
P1o 0,774 0,195 Valid
Pn 0,595 0,195 Valid
P12 0,762 0,195 Valid
P13 0,678 0,195 Valid
P14 0,767 0,195 Valid
Pis 0,594 0,195 Valid
P16 0,881 0,195 Valid
P17 0,629 0,195 Valid

Berdasarkan tabel 3.8 uji validitas variabel Y, diketahui bahwa hasil pengamatan
r-tabel didapatkan nilai dari sampel (N) = 100 sebesar = 0,195. Merujuk pada
hasil dari uji validitas dihasilkan bahwa semua instrument mulai dari variabel
Pendidikan (X1) Pekerjaan (X2) , pendapatan rumah tangga (X3), kondisi rumah
dan aset (X4) serta keadaan lingkungan (X5) semua jumlah butir soal
menghasilkan nilai r-hitung > r-tabel dan variabel indeks kebahagiaan (YY)
semuanya juga menghasilkan r-hitung > r-tabel. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa semua instrument dalam penelitian ini dapat dikatakan valid.
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b. Uji realibilitas
Realibilitas digunakan untuk mengukur berkali-kali meghasilkan data
yang sama atau konsisten (Sugiyono, 2014:139).>* Pengujian realibilitas
berkaitan dengan masalah adanya kepercayaan terhadap alat test
(instrument).
Ketentuan realibilitas sebuah variabel berikut ini:
1) Bila alpha > 0,90 jadi realibilitas ideal.
2) Bila alpha 0,70-0,90 jadi realibilitasnya tinggi
3) Bila alpha 0,50-0,70 jadi realibilitasnya sedang
4) Bila alpha < 0,50 jadi realibilitasnya rendah.

Tabel 3.9
Uji Realiblitas Variabel X dan Y

Variabel Alpha Keterangan
Cronbach’s
Pendidikan (X1) ,600 Reliabel
Pekerjaan (X2) ,653 Reliabel
Pendapatan Rumah Tangga (X3) ,492 Reliabel
Kondisi Rumah dan Aset (X4) ,504 Reliabel
Keadaan Lingkungan (X5) 472 Reliabel
Indeks Kebahagiaan (Y) ,922 Reliabel

Berdasarkan tabel 3.9 di atas, diketahui bahwa dari hasil uji relibilitas
didapatkan semua nilai dari hasil variabel X dan Y semuanya menghasilkan nilai
Alpha Cronbach > 0,6. Sehingga dapat disimpulkan semua instrument dalam

penelitian ini tergolong realibel.

34 Sugiyono,. Metode Penelitian Administrasi, Cetakan ke-22, (Bandung:Alfabeta, 2014),
139.
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H. Teknik Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Uji asumsi klasik adalah uji yang dilakukan untuk
menguji asumsi yang ada dalam permodelan regresi linear berganda. Dengan

3 (tiga) asumsi klasik yang digunakan:

a. Uji Normalitas, Uji normalitas merupakan teknik analisis data untuk
mengetahui tingkat kenormalan suatu data. Uji ini dapat dilihat dari nilai
Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikan pada Kolmogorov
Smirnov lebih besar dari 0,1 maka data dinyatakan normal.

b. Uji Multikolinieritas, Uji ini adalah uji yang digunakan untuk melihat
apakah korelasi yang tinggi antara variabel bebas pada model regresi
linear yang digunakan.

c. Uji Heterokedastisitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah
terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan
kepengamatan lainnya. Model regresi yang terdapat kesamaan variasi
dari residual dan pengamatan satu dengan pengamatan lainnnya.

2. Regresi Linear Berganda

Pada penelitian ini menggunakan analisis linear berganda, jadi
analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya
minimal 2 (dua). Metode ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
Pendidikan (X1), pekerjaan (X2), pendapatan rumah tangga(X3), kondisi

rumah dan aset (X4), dan keadaan lingkungan (X5) terhadap Indeks
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Kebahagiaan Masyarakat (Y) di Kecamatan Bara Kota Palopo dinyatakan

dalam rumus sebagai berikut:
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+bsX4+bsX5 ¢
Dimana:Y :Indeks Kebahagiaan
a : Konstanta
X1 : Pendidikan
X2 : Pekerjaan
X3 : Pendapatan Rumah Tangga
X*  :Kondisi Rumah dan Aset
X°>  :Keadaan Lingkungan

b1 b2 bz bs bs : Koefisien Regresi dari masing-masing Variabel X
e : Error. Dengan taraf a=0
3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji T)

Uji yang digunakan untuk menguji secara parsial atau keseluruhan antara
variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan taraf
10% (0,1) penguji ini dilakukan dengan membandingkan t-tabel dan t-hitung.
Dengan persyaratan:

1) Jika t-hitung < t-tabel maka HO diterima dan H1 ditolak artinya tidak
terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. H1

diterima, apabila t-hitung > t-tabel pada a. = 0,05.
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2) Jika t-hitung > t-tabel maka HO ditolak dan H1 diterima, maka terdapat
pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat.
b. Uji Simultan (Uji F),

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama
variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun langkah-langkah
uji-F tersebut adalah:

1) Menentukan F-hitung berdasarkan hasil output analisis regresi.
2) Tingkat signifikan (o) 0,05 atau 5% untuk menguji hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini diterima atau ditolak.
3) Kriteria pengujian
a) Jika Fhiung > Fubel : maka Ho ditolak Ha diterima, artinya jika variabael
independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen.
b) Jika Fhiung< Frbel : maka Ho diterima Ha ditolak, begitupun sebaliknya
jika variabel independen bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen.

. _ R%*/(k-1)
Rumus Fhitung = (1-R%),(n—1)
Keterangan: R? = Koefisien Determinan

k = jumlah variabel independen

n = Jumlah Sampel. >

35 Taufik Saifudin. “Pengaruh Promosi, Religiusitas, Dan Kepercayaan Terhadap Minat
Masyarakat Menabung Di Bank Syariah" (Studi Kasus Masyarakat Di Kota Salatiga),” 2019.
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c. Koefisien Determinasi R?

Mengukur seberapa jauh kemampuan sebuah model menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen (bebas)
dalam menjelaskan variabel dependen (terikat) sangat terbatas. Nilai yang
mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Keacamatan Bara

Pada awalnya Kecamatan Bara merupakan bagian dari wilayah
kecamatan Wara Utara dan seiring dengan perkembangan Kota Palopo
melalui Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2005 terjadi pemekaran wilayah
Kecamatan dan Kelurahan se-Kota Palopo dari 4 (empat) Kecamatan dan 28
Kelurahan menjadi 9 (Sembilan) Kecamatan dan 48 Kelurahan dan salah
satunya itu Kecamatan Bara. Berdasarkan Peraturan Daerah tersebut
Kecamatan Bara yang dulunya merupakan bagian dari Kecamatan Wara
Utara menjadi satu wilayah Kecamatan yang diresmikan oleh Walikota
Palopo pada tanggal 19 Mei 2006.

Kecamatan Bara juga terdiri dari beragam suku, ada istiadat, agama
dan budaya. Berdasarkan mata pencaharian, penduduk Kecamatan Bara
terdiri dari ASN/ Swasta kurang lebih 50% dan selebihnya adalah petani
tambak, nelayan, wiraswasta dan petani. Sebagai Kecamatan pantai, maka
salah satu potensi yang dimiliki Kecamatan Bara adalah produksi Perikanan
dan budidaya rumput laut khususnya pada wilayah pesisir timur, sedangkan
pada bagian Barat Kecamatan Bara yang merupakan lahan kering masyarakat
mengembangkan tanaman palawija.

1. Kondisi Penduduk
Kecamatan Bara meliputi beberapa Wilayah Kelurahan, yaitu:

Kelurahan Balandai, Kelurahan Temalebba, Kelurahan Rampoang,

49
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Kelurahan To’Bulung dan Buntu Datu. Jumlah penduduk Kecamatan
Bara adalah 30.660 jiwa. Penduduk laki-laki 15.337 jiwa dan penduduk
perempuan 15.323 jiwa dan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 7.939
KK. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin menurut Kelurahan di

Kecamatan Bara Kota Palopo, 2020

Kelurahan Laki-laki Perempuan Sex Ratio
Rampoang 3.632 3.737 96.95
Temalebba 4.084 4.107 99,44
Balandai 2.570 2.726 94,28
To’Bulung 2.608 2.497 104,45
Buntudatu 2.452 2.256 108,69
Kecamatan Bara 15.337 15.323 100,09

Sumber: Kecamatan Bara dalam angka, 2020.

2. Visi Misi Kecamatan Bara
Adapun Visi Kecamatan Bara yakni menjadikan Bara kecamatan
yang Mabbarakka dengan sebuah sistem yaitu simuda (Sistem Muda)
Mottonya menjadikan Kecamatan Bara sebagai kecamatan yang unik
“Unggul, Nyaman, Indah dan Kondusif”.
3. Batas dan Luas Wilayah Kecamatan Bara
Kecamatan Bara berada di sebelah Utara Kota Palopo yang
memiliki luas wilayah 23,35 km? yang berbatas dengan sebelah Utara
Kecamatan Telluwanua, sebelah Timur Teluk Bone, sebelah Selatan

Kecamatan Wara Utara dan sebelah Barat Kecamatan Wara Barat
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ditinjau dari segi letaknya Kecamatan Bara di klasifikasikan sebagai

Kecamatan Pantai
Hasil Penelitian
1. Deskripsi Karateristik Responden

Sebelum melakukan analisis, penulis terlebih dahulu menjelaskan

data dan sampel masyarakat di Kecamatan Bara yang bisa untuk diberikan
pernyataan terkait apa yang di teliti 100 partisipan.
a. Karakteristik Responden berdasarkan umur

Data responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 4.2 yang dapat
dilihat di bawah ini:

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

No Umur Frekunesi Persentase(%)

1 20-26 tahun 5 5

2 27-32 tahun 13 13

3 33-38 tahun 27 27

4 39-44 tahun 25 25

5 45-50 tahun 19 19

6 51-55 tahun 11 11
Jumlah 100 Orang 100

Sumber. Diolah oleh penulis

Berdasarkan tabel 4.2 dapat di jelaskan bahwa rentan usia responden 20-

26 tahun sebanyak 5 responden dengan tingkat persentase sebesar 5% dari
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total jumlah responden, kemudian pada usia responden 27-32 tahun sebanyak
13 responden dengan persentase 13%, dari total jumlah responden dan umur
responden dari usia 33-38 tahun lebih banyak menjadi responden dengan
jumlah 27 responden dengan persentase 27% dari total jumlah responden.
Selanjutnya umur 39-44 tahun sebanyak 25 responden dengan persentase
sebesar 25% dari total jumlah responden, dan rentan usia 45-50 tahun
sebanyak orang 19 responden dengan persentase 19% dan yang terakhir
rentan usia 51-55 tahun sebanyak 11 responden dengan persentase 11% dari
jumlah total responden.
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Data responden berdasarkan jenis kelamin dapat di lihat pada tabel 4.3
yang disajikan di bawah ini:

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 Laki-laki 69 69
2 Perempuan 31 31
Total 100 100

Sumber: Diolah oleh penulis

Dari tabel 4.3 dapat di jelaskan bahwa dari hasil penelitian yang telah di
lakukan terhadap 100 responden, dapat diketahui bahwa jumlah responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 69 orang dengan tingkat persentase 69%

tanggapannya di dominasi oleh laki-laki, selebihnya di jawab oleh responden
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berjenis kelamin perempuan sebanyak 31 orang dengan tingkat persentase
31%. Jumlah perbedaan responden berdasarkan jenis kelamin merupakan
faktor kebetulan, karena pada saat penyebaran kuesioner responden yang
berpartisipasi lebih banyal laki-laki. Dengan demikian perbedaan jenis
kelamin menimbulkan pendapat atau sudut pandang yang berbeda dalam
menjawab pernyataan.
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Deskripsi responden berdasarkan pekerjaan pada penelitian ini dapat di
lihat pada tabel 4.4 yang di uraikan di bawah ini:

Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
1 Karyawan 17 17
2 Tenaga Pengajar 11 11
3 Wiraswasta 33 33
4 PNS 13 13
5 Polri 2 2
6 Lain-lain 24 24
Total 100 100

Sumber: data primer diolah,2022

Pada tabel 4.4 yang mendominasi pekerjaan Responden di Kecamatan
Bara yaitu bekerja sebagai wiraswasta dan sebagian besar juga bekerja

sebagai nelayan, petani/pekebun, serta buruh.
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d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan
Pendapatan seseorang tentu memiliki peran yang penting dimana
seseorang dalam memuaskan kebutuhannya. Responden berdasarkan

pendapatan di sajikan pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Pendapatan/Bulan Frekuensi Persentase (%)
<Rp 500.000-1.000.000 20 20
<Rp 1.000.000-1.500.000 17 17
<Rp 1.500.000-2.000.000 32 32
>Rp 2.000.000 31 31

Sumber. Data primer oleh diolah

Pada tabel 4.5 di atas, rata-rata penghasilan terendah didominasi dari
mata pencarian nelayan, petani dan buruh, kemudian pendapatan tertinggi
didominasi oleh PNS. Jadi diketahui dari 100 responden diperoleh keterangan
tentang tingkat pendapatan responden sebagai berikut, 20 orang responden
(20%) memiliki pendapatan kurang dari antara Rp. 500.000-1.000.000 dalam
satu bulan, 17 orang responden (17%) memiliki pendapatan kurang dari
antara Rp. 1.000.000 -1.500.000/bulan, 32 orang responden (32%) memiliki
pendapatan kurang dari antara Rp. 1.500.000-2.000.000 dalam satu bulan, ini
merupakan pendapatan responden yang paling dominan. 31 orang responden

(31%) memiliki pendapatan lebih dari Rp. 2.000.000 dalam satu bulan.
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2. Defenisi Variabel
a. Pendidikan (X1)
Hasil jawaban dari responden tentang pendidikan dapat dijelaskan pada
tabel 4.6 berikut ini:
Tabel 4.6

Jawaban Responden Tentang Variabel Pendidikan (X1)

No. Butir Soal Skor

Indikator SS S KS TS STS T R
P1 19 28 34 15 4 343 343

P2 31 59 10 O 0 421 421

Pendidikan P3 32 47 17 1 3 404 4,04
Formal P4 37 49 12 2 0 421 421
P5 23 38 21 13 5 361 3,61

Pendidikan P6 32 45 19 3 1 404 4,04
Non Formal P7 52 28 8 3 9 411 4,11

Sumber : Diolah oleh penulis

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dari 100 responden yang diambil sebagai
sampel, diketahui item pernyataan yang memiliki skor adalah pernyataan P2 dan
P4 yaitu pendidikan akan menjanjikan masa depan yang baik dengan skor 421
(rata-rata 4,21) sedangkan item pernyataan dengan skor terendah adalah P1 yaitu
memiliki tingkat yang rendah membuat saya tidak mendapatkan pekerjaan dengan

skor 343 (mean 3,43).
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Tabel 4.7

Jawaban Responden Tentang Variabel Pekerjaan (X2)

No. Butir Skor
Indikator Soal SS S KS TS STS T R
P1 49 32 17 2 0 428 4,28

P2 44 43 9 4 0 427 4,27

Kualitas P3 41 46 11 2 0 426 4,26

P4 52 35 11 1 1 436 4,36

P5 41 35 18 6 0 411 4,11

P6 44 43 11 2 0 429 4,29

P7 54 40 3 3 0 445 4,45

Ketepatan
Waktu P8 55 39 6 0 0 449 4,49
P9 46 44 7 2 1 432 4,32
P10 34 42 14 6 4 396 3,96

Komitmen

P11 39 30 14 6 11 380 3,80

Sumber : Diolah oleh penulis

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dari 100 responden yang diambil sebagai
sampel, diketahui item pernyataan yang memiliki skor tertinggi adalah P8 yaitu
saya melakukan pekerjaan apapun itu selagi masih halal dengan skor 449 (rata-
rata 4,49) sedangkan item pernyataan dengan skor terendah adalah item P11 yaitu
pernyataan sulit mendapatkan yang bagus seperti pekerjaan saya yang sekarang

dengan skor 380 (mean 3,80).
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Tabel 4.8

Jawaban Responden Tentang Variabel Pendapatan Rumah Tangga (X3)

No. Butir Skor
Indikator Soal SS S KS TS STS T R
P1 39 45 14 1 1 420 4,20
Penghasilan
P2 49 36 13 1 1 431 4,31
yang Diterima
P3 40 45 13 2 0 423 423
P4 46 37 9 6 2 419 4,19
P5 34 42 14 6 4 396 3,96
Pekerjaan
P6 39 33 14 6 8 380 3,89
Beban P7 21 35 19 18 7 345 345
Keluarga yang
dit
Hansetig P8 10 13 22 24 31 247 247

Sumber : Diolah oleh penulis

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dari 100 responden yang diambil sebagai
sampel, diketahui iyem pernyataan yang memiliki skor tertinggi adalah P2 yaitu
penghasilan yang saya peroleh setiap bulannya cukup untuk memenuhi kebutuhan
keluarga dengan total skor 431 (rata-rata 4,31) sedangkan item pertanyaan dengan
skor terendah adalah P8 yaitu beban tanggungan cukup memberatkan gaji saya

dengan total skor 247 (mean 2,47).
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Tabel 4.9

Jawaban Responden Tentang Variabel Kondisi Rumah dan Aset (X4)

Indikator No. Butir Skor
Soal SS S KS TS STS T R
P1 32 47 17 1 3 404 4,04

P2 52 28 8 3 9 411 4,11

Keuangan
P3 15 74 11 0 0 404 4,04
P4 19 62 19 0 0 400 4,00
P5 46 54 0 0 0 446 4,46
P6 5 19 23 27 26 250 2,50
Kepuasan

P7 34 42 14 6 4 396 3,96

P8 39 30 14 6 11 380 3,80

Sumber : Diolah oleh penulis

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dari 100 responden yang diambil sebagai
sampel, diketahui iyem pernyataan yang memiliki skor tertinggi adalah PS5 yaitu
kondisi keuangan keluarga saya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
dengan total skor 446 (rata-rata 4,46) sedangkan item pertanyaan dengan skor
terendah adalah P6 yaitu saya punya cukup tabungan masa tua dan dana darurat

dengan total skor 250 (mean 2,50).
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Tabel 4.10

Jawaban Responden Tentang Variabel Keadaan Lingkungan (X5)

Indikator No. Butir Skor
Soal SS S KS TS STS T R
P1 46 54 0 0 0 446 4,46

P2 19 62 19 0 0 400 4,00

P3 13 72 15 0 0 398 3,98

Kebersihan
P4 5 19 23 27 26 250 2,50
P5 19 71 10 0 0 409 4,09
P6 30 41 15 7 7 380 3,80
Komunikasi

P7 19 53 13 9 6 370 3,70

P8 15 52 29 2 2 376 3,76

Sumber : Diolah oleh penulis

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dari 100 responden yang diambil sebagai
sampel, diketahui iyem pernyataan yang memiliki skor tertinggi adalah P1 yaitu
saya selalu ikut serta dalam menjaga kebersihan rumah dan lingkungan total skor
446 (rata-rata 4,46) sedangkan item pertanyaan dengan skor terendah adalah P4

yaitu belum pernah ada yang terjangkit DBD total skor 250 (mean 2,50).
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Tabel 4.11

Jawaban Responden Tentang Variabel Indeks Kebahagiaan (Y)

No. Butir Skor
Indikator Soal SS S KS TS STS T R
P1 80 18 2 0 0 478 4,78
P2 40 36 24 0 0 416 4,16
Keharmonisan P3 59 26 8 5 2 435 4,36
keluarga P4 51 30 9 1 2 427 427
P5 55 35 9 1 0 444 444
P6 63 28 9 0 0 454 4,54
P7 11 24 48 14 3 326 3,26
P8 70 10 7 4 9 428 4,28
Ketersediaan
Waktu Luang P9 39 37 21 0 3 409 4,09
P10 59 34 6 1 0 451 4,51
P11 46 28 6 7 13 387 3,87
P12 53 32 14 0 1 436 4,36
P13 54 24 7 6 9 408 4,08
P14 47 34 10 7 2 417 4,17
Kesehatan P15 51 28 18 2 1 426 4,26

P16 74 14 4 2 6 448 4,48

P17 43 27 26 1 3 406 4,06

Sumber : Diolah oleh penulis
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas dari 100 responden yang diambil sebagai
sampel, pada variabel Y terdapat 4 indikator keharmonisan keluarga, ketersediaan
waktu luang kesehatan dimana ,diketahui item pernyataan yang memiliki skor
tertinggi adalah Pl memiliki materi yang berkecukupan akan menjamin
kebahahagiaan serta kesejahteraan total skor 478 (rata-rata 4,78) sedangkan item
pertanyaan dengan skor terendah adalah P7 yaitu belum pernah ada yang
terjangkit DBD total skor 326 (mean 3,26).

3. Hasil Analisis Data
a. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Dasar pemgambilan keputusan pada uji normalitas yaitu bila taraf
signifikansi > 0,1 maka data itu terdistribusi normal. Begitupun sebaliknya
bila nilai signifikan < 0,1 maka data tersebut itu tidak terdistribusi normal.

Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®° Mean .0000000
Std. Deviation 6.63876214
Most Extreme Differences Absolute .066
Positive .062
Negative -.066
Test Statistic .066
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Output SPSS 25 2022
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Menjadi dasar untuk mengambil keputusan apabila nilai keadaan
signifikansi variabel 0,1 lebih besar atau >0,1 akan berdistribusi normal
begitu juga sebaliknya apabila keadaan variabel penelitian kurang dari 0,1
atau < 0,1 tidak terdistribusi normal.

Menurut hasil uji normalitas data memakai metode Omne-Sample
Kolmogrov-Smirnov Test didapatkan nilai 0,200 > 0,1 jadi nilai yang di
dapatkan lebih besar dari taraf signifikansi. Maka bisa di simpulkan bahwa
data yang diolah pada uji normalitas berdistribusi normal.

2) Uji Multikolinearitas

Dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas untuk melihat nilai
tolerance jika nilai tolerance lebih besar dari > 0,10 maka artinya tidak terjadi
multikolinearitas dan melihat nila VIF jika nilai VIF lebih kecil dari < 10

maka artinya tidak terjadi Multikolinearitas.
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Tabel 4.13

Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Ketentuan Ketentuan
Tolerance  Tolerance VIF VIF Keterangan
Pendidikan Tidak terjadi
(X1) multikolineritas
>0,1
0,786 1272 <10
Pekerjaan (X2) Tidak terjadi
0,923 >0,1 1,084 <10 multikolineritas
Pendapatan Tidak terjadi
rumah tangga 0,656 >0,1 1,523 <10 multikolineritas
(X3)
Kondisi Tidak terjadi
Rumah & Aset 0,794 >0,1 1,259 <10 multikolineritas
(X4)
Keadaan Tidak terjadi
Lingkungan 0,946 >0,1 1,057 <10 multikolineritas
(X5)

Sumber :Output SPSS 25 2022

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai VIF variabel (X1) yaitu 1,272,
(X2) 1,084, (X3) 1,523, (X4) 1,259, dan (X5) 1,057 < 10 dan nilai tolerance
value (X1) 0,786, (X2) 0,923, (X3) 0,656, (X4) 0,794, dan (X5) 0,946 > 0,1.

Jadi dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi multikonieritas.
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3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas untuk menentukan apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lainnya. Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.
Gambar 4.1

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Ecatierplot
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Sumber :Output SPSS 25 2022
Berdasarkan gambar Scatterplot di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik

data tidak membentuk pola tertentu dan data menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak ada gejala
heteroskedastisitas artinya model regresi sudah baik.
b. Uji Regresi Linear Berganda

Untuk menguji apakah variabel (X) berpengaruh pada variabel (YY), maka

dilakukan analisis regresi linear berganda.
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Tabel 4.14
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized thitung Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 _ (Constant) 21.875 7.811 2.801 .006
X1 . 374 .204 A7 1.829 .070
X2 . 463 .185 .291 2.500 .014
X3 409 234 197 1.750 .083
X4 .505 291 .210 1.735 .086
X5 -.330 .235 -127 -1.405 .163

a. Dependent Variable: Indeks Kebahagiaan Y
Sumber :Output SPSS 25 2022

Dari tabel diatas, hasil yang didapatkan dimasukkan pada persamaan
berikut ini:

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5 ¢
Dimana :
Y =21,875+0,374X; + 0,463X> + 0,409X3 + 0,505X4+ (-0,330)+e

Pada persamaan regresi diatas, dapat diinterpretasikan oleh beberapa hal,

diantaranya :

1) Nilai konstanta (a) = 21,875 (positif) Menunjukkan bahwa variabel
pendidikan, pekerjaan, pendapatan rumah tangga,kondisi rumah dan aset
dan keadaan lingkungan tetap atau sama dengan nol, maka Indeks

Kebahagiaan Masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo sama dengan

21,875.
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2) Koefisien regresi pada variabel Pendidikan (X1) memiliki dampak positif
yaitu 0,374. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan terhadap indeks
kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo mempunyai
pengaruh positif dan setiap penambahan 1% pendidikan akan
meningkatkan indeks kebahagiaan masyarakat sebanyak 0, 374 atau jika
X1 mengalami kenaikan sebesar 0,01 atau 1% berarti variabel Y
mengalami kenaikan sebesar 0,374.

3) Koefisien regresi variabel Pekerjaan (Xz) memiliki nilai positif yaitu
0,463. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan terhadap indeks
kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo mempunyai
pengaruh positif dan setiap penambahan 1% akan meningkatkan indeks
kebahagiaan masyarakat sebanyak 0,463.

4) Koefisien regresi untul variabel Pendapatan Rumah Tangga (X3) bernilai
positif yaitu 0,409. Nilai ini menunjukkan bahwa pendapatan rumah
tangga terhadap indeks kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara Kota
Palopo mempunyai pengaruh positif dan setiap penambahan 0,01 atau
1% akan meningkatkan indeks kebahagiaan masyarakat sebesar 0,409.

5) Koefisien regresi variabel Kondisi Rumah dan Aset (X4) bernillai positif
yaitu 0,505. Nilai ini menunjukkan bahwa kondisi rumah dan aset
terhadap indeks kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo
memiliki pengaruh positif dan setiap penambahan 1% akan

meningkatkan indeks kebahagiaan masyarakat sebesar 0,505.
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6) Koefisien regersi variabel keadaan lingkungan (Xs) bernilai negatif yaitu
-0,330. Artinya terdapat pengaruh negatif antara keadaan lingkungan
dengan indeks kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.
Jika keadaan lingkungan mengalami penurunan sebesar satu satuan dan
variabel bebas lainnya konstan atau sama dengan nol, maka variabel
terikat indeks kebahagiaan akan mengalami penurunan sebesar 0,330.

4. Pengujian Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T)
Uji T digunakan untuk mengetahui apakah secara individual (parsial)
variabel bebas yaitu pendidikan, pekerjaan, pendapatan rumah tangga,
kondisi rumah dan aset serta keadaan lingkungan mempengaruhi indeks
kebahagiaan masyarakat secara signifikan atau tidak.
Tabel 4.15

Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized thitung Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 21.875 7.811 2.801 .006
X1 . 374 .204 A7 1.829 .070
X2 . 463 .185 291 2.500 .014
X3 409 234 197 1.750 .083
X4 .505 .291 .210 1.735 .086
X5 -.330 .235 -127 -1.405 .163

a. Dependent Variable: Indeks Kebahagiaan Y
Sumber :Output SPSS 25 2022

Kriteria pengambilan keputusan dengan tingkat kepercayaan 95% = 0,05.

Derajat kebebasan (df) = n-k-1 = 94. Maka di peroleh nilai to05=1,665.
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1) Variabel Pendidikan (X1)

Pada variabel pendikan (X1) terhadap indeks kebahagiaan (Y),
berdasarkan tabel hasil uji T diketahui nilai t-hitung 1,829> t-tabel 1,665
dan nilai signifikansinya 0,070 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
H1 diterima, dengan kata lain variabel pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap indeks kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara
Kota Palopo.

2) Variabel Pekerjaan (X2)

Pada variabel pekerjaan (X2) terhadap indek kebahagiaan (Y),
berdasarkan hasil uji T diketahui nilai t-hitung 2,500 > t-tabel 1,665 dan
nilai 0,014 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, dimana
varoabel pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks
kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

3) Variabel Pendapatan Rumah Tangga (X3)

Pada variabel pendapatan rumah tangga (X1) terhadap indeks
kebahagiaan (Y), berdasarkan hasil uji T diketahui nilai t-hitung 1,750 > t-
tabel 1,665 dan nilai signifikannya 0,083< 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima, dimana pendapatan rumah tangga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks kebahagiaan masyarakat
di Kecamatan Bara Kota Palopo.

4) Variabel Kondisi Rumah dan Aset
Pada variabel kondisi rumah dan aset (X1) terhadap indeks

kebahagiaan (Y), berdasarkan hasil uji T diketahui nilai t-hitung 1,735 > t-



69

tabel 1,665 dan nilai signifikannya 0,086 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa H4 diterima, dimana kondisi rumah dan aset berpengaruh positif dan
signifikan terhadap indeks kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara

Kota Palopo.
5) Variabel Keadaan Lingkungan (X5)

Pada wvariabel kondisi rumah dan aset (X1) terhadap indeks
kebahagiaan (Y), berdasarkan hasil uji T diketahui nilai t-hitung -0,330 < t-
tabel 1,665 dan nilai signifikannya 0,163 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa HS5 ditolak, dimana keadaan lingkungan tidak ada pengaruh yang
signifikan terhadap indeks kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara
Kota Palopo.

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas pendidikan,
pekerjaan, pendapatan rumah tangga, kondisi rumah dan aset serta keadaan
lingkungan secara simultan terhadap indeks kebahagiaan masyarakat. Hasil uji
F dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 4.16
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2836.072 5 567.214 16.938 .000°
Residual 3147.768 94 33.487
Total 5983.840 99

a. Dependent Variable: Indeks Kebahagiaan

b. Predictors: (Constant), Keadaan Lingkungan, Pendidikan, Pekerjaan, Pendapatan

Rumah Tangga, Kondisi Rumah dan Aset
Sumber :Output SPSS 25 2022

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% = 0,05, dfl (jumlah

variabel x -1)= 100-5 = 95 maka hasil yang diperoleh untuk Fpe adalah 2, 476.
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Dari hasil yang diperoleh pada tabel diketahui nilai Fhitung = 16,938 >
Fuvet = 2,467 dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil uji
maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel
pendidikan, pekerjaan, pendaopatan rumah tangga, kondisi rumah dan aset
serta keadaan lingkungan berpengaruh signifikan terhadap indeks kebahagiaan
masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

c. Pengujian Determinasi (R?)
Pengujian koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
seberapa kempampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel
terikat. Koefisien determinasi berkisaran anatara nol sampai dengan satu
(0<R<1). Jika R? semakin besar mendekati satu, maka pengaruh variabel
bebas (X1,X2,X3,X4,X5) adalah besar terhadap variabel terikat (Y).
begitupun sebaliknya, jika R?> semakin mengecil mendekati nol, maka
pengaruh variabel bebas (X1,X2,X3,X4,X5) terhadap variabel terikat (Y)

semakin kecil. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel

dibawah:
Tabel 4.17
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .6882 474 446 5.787

a. Predictors: (Constant), Keadaan Lingkungan, Pekerjaan, Pendidikan, Pendapatan
Rumah Tangga, Kondisi Rumah dan Aset

b. Dependent Variaebel : Y
Sumber : Output SPSS 25 2022

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai R Square sebesar 0,474. Jadi
dapat disimpulkan bahwa pengaruh pendidikan (X1), Pekerjaan (X2),

pendapatan rumah tangga (X3), kondisi rumah dan aset (X4), serta keadaan
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lingkungan (X5) memiliki kontribusi sebesar 47,4% terhadap indeks
kebahagiaan (Y), sedangkan 52,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak disebutkan dalam penelitian ini.

Pembahasan

Dalam penelitian ini, hasilnya dimaknai untuk peryataan rumusan
masalah yang ada apakah terdapat pengaruh pendidikann (X1), pekerjaan
(X2), pendapatan rumah tangga (X3), kondisi rumah dan aset (X4), serta
keadaan lingkungan (X5) terhadap indeks kebahagiaan masyarakat di
Kecamatan Bara Kota Palopo.

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat di Kecamatan Bara Kota
Palopo, menentukan sampel dengan menggunakan rumus slovin sehingga
didapatkan responden sebanyak 100 orang, setelah penyebaran kuesioner
kemudian di uji validitas dan realibilitas.

1. Pengaruh pendidikan (X1) terhadap indeks kebahagiaan masyarakat di

Kecamatan Bara Kota Palopo.

Berdasarkan hasil prngujian yang telah dilakukan, pada saat pengujian
kualitas data dan semua pernyataan yang ada pada kuesioner dinyatakan valid
dengan ketentetuan melebihi nilai ruper dan nilai realibilitas diatas standar
maka dapat dikatakan bahwa kuesioner yang ada dinyatakan realibel untuk
melakukan pengujian selanjutnya. Sesuai hasil dari pengujian yang telah
dilakukan, pada uji T pada tabel 4.15 diperoleh hasil nilai t-hitung 1,829 > t-

tabel 1,665 dan nilai signifikan variabel pendidikan sebesar 0,070 < 0,05,
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artinya pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks
kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.
2. Pengaruh pekerjaan (X2) terhadap indeks kebahagiaan masyarakat di

Kecamatan Bara Kota Palopo.

Semua pernyataan yang ada pada kuesioner dinyatakan valid dan realibel
untuk dilanjutkan pada tahap selanjutnya. Dari hasil pengujian hipotesis yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. Berdasarkan hasil
output program SPSS 25 pada uji T pada 4.15 di peroleh hasil nilai signifikan
variabel pekerjaan 0,14 < 0,05 dan nilai t-hitung 2,500 > 1,665, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel pekerjaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap indeks kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara Kota
Palopo.

3. Pengaruh pendapatan rumah (X3) terhadap indeks kebahagiaan
masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

Pengujian kuesioner dinyatakan valid dengan ketentuan nilai r-tabel dan
nilai relibilitas diatas standar maka kuesioner yang ada dinyatakan realibel
untuk melakukan pengujian selanjutnya. Sesuai dari hasil olah data
didapatkan hasil bahwa H3 diterima. Pada uji T pada tabel 4.15 diperoleh
hasil pada variabel pendapatan rumah tangga nilai t-hitung 1,750 > t-tabel
1,665 dan nilai signifikan variabel 0,83 < 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa
pendapatan rumah tangga berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks
kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

4. Pengaruh kondisi rumah dan aset (X4)
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Semua pernyataan yang ada pada kuesioner dinyatakan valid dan realibel
untuk dilanjutkan pada tahap selanjutnya. Dari hasil pengujian hipotesis yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa H4 diterima. Berdasarkan hasil
output program SPSS 25 pada uji T pada 4.15 di peroleh hasil nilai signifikan
variabel pekerjaan 0,86 < 0,05 dan nilai t-hitung 1,735 > 1,665, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel kondisi rumah dan aset berpengaruh positif
dan signifikan terhadap indeks kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara
Kota Palopo.

5. Pengaruh keadaan lingkungan (X5) terhadap indeks kebahagiaan
masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.

Pengujian kuesioner dinyatakan valid dengan ketentuan nilai r-tabel dan
nilai relibilitas diatas standar maka kuesioner yang ada dinyatakan realibel
untuk melakukan pengujian selanjutnya. Sesuai dari hasil olah data
didapatkan hasil bahwa H5 ditolah. Pada uji T pada tabel 4.15 diperoleh hasil
pada variabel keadaan lingkungan nilai t-hitung -1,405 < t-tabel 1,665 dan
nilai signifikan variabel 0,163 > 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa keadaan
lingkungan tidak berpengaruh terhadap indeks kebahagiaan masyarakat di
Kecamatan Bara Kota Palopo.

Analisis yang digunakan peneliti akan dilakukan beberapa pengujian,
yaitu asumsi klasik yang terdapat tiga analisis yaitu dari uji normalitas, uji
multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas diperoleh
nilai signifikansi 0,200 yang artinya 0,1 lebih kecil dari 0,200. Oleh karena

itu, dapat disimpulkan bahwa uji normalitas dalam penelitian ini berdistribusi
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normal. Kemudian uji multikolinieritas pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa
ada hubungan linear antara variabel X dan variabel Y. kemudian selanjutnya
uji heteroskedastisitas terakhir dengan memperhatikan gambar scatterplot
pada gambar 4.1 hasil uji nya menunjukkan bahwa tinjauan ini tidak
memberikan indikasi atau tidak menunjukkan tanda-tanda heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil penelitian penulis, penelitian ini berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan Bella Febriatikaningrum “Analisis Indeks
kebahagiaan di Indonesia” yang menyimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap indeks kebahagiaan 33
provinsi di Indonesia dengan probabilitas 6,73%. Peningkatan pertumbuhan
ekonomi 1% akan mengakibatkan indeks kebahagiaan naik sebesar 0,16%.
Kondisi ini menggambarkan pertumbuhan ekonomi yang tidak disertai
pembangunan ekonomi secara merata di setiap provinsi dan aspek
masyarakat, sehingga tidak mampu meningkatkan indeks kebahagiaan secara
signifikan.*®

Dan juga dari hasil penelitian oleh Nurisqi Amalia dan Anisa Nurpita
“Analisis Indeks Kebahagiaan Masyarakat Di 33 Provinsi di Indonesia” hasil
penelitian ini menunjukkan dari ketiga variabel independen yang di observasi
yaitu IPM, PDRB perkapita dan kepadatan penduduk, hanya IPM yang
berpengaruh signifikan terhadap indeks kebahagiaan masyarakat. Dimana jika
IPM naik maka indeks kebahagiaan penduduk di 33 provinsi di Indonesia

juga akan naik dan sebaliknya jika [PM menurun maka indeks kebahagiaan

36 Angela.AL B2052162002, “ANALISIS INDEKS KEBAHAGIAAN DI INDONESIA,” Jurnal
Ekonomi Daerah (JEDA) 7, no. 1 (October 9, 2018),
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/JEDA2/article/view/28925.
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juga akan turun. Namun secara simultan ketiga variabel berpengaruh secara
signifikan meskipun model yang digunakan hanya dapat menjelaskan indeks
kebahagiaan dengan persentase kecil atau tidak kuat.

Hasil Paired Sample T-Test menunjukkan bahwa perubahan dimensi
penyusun indeks kebahagiaan di tahun 2017 berpengaruh signifikan terhadap
rata-rata indeks kebahagiaan masyarakat di 33 provinsi di Indonesia.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, peningkatan IPM dapat menjadi
pertimbangan khusus dalam rangka menciptakan kebahagiaan masyarakat
yang akan berdampak pada kesejahteraan masyarakat Indonesia. Dengan
menambahkan dimensi perasaan (affect) dan makna hidup (eudaimonia), rata-
rata indeks kebahagiaan masyarakat pada tahun 2017 secara signifikan
berbeda dengan indeks kebahagiaan pada tahun 2014 yang hanya terdiri dari
dimensi kepuasan hidup. 3’

Berdasarkan tabel 4.16 (4nova) membandingkan nilai f-hitung dengan f-
tabel diketahui bahwa nilai f-hitung sebesar 16,938. Sehingga f-hitung > t-
tabel 2,467 dengan tingkat signifikansi yaitu 0,000 < 0,05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel pendidikan, pekerjaan, pendapatan rumah
tangga, kondisi rumah dan aset, serta keadaan lingkungan berpengaruh secara
bersama-sama (simultan) terhadap indeks kebahagiaan masyarakat di
Kecamatan Bara Kota Palopo.

Berdasarkan output model summary pada tabel 4.17 diketahui nilai

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,474 (nilai 0,474) adalah

37 AMALIA and NURPITA, “Analisis Indeks Kebahagiaan Masyarakat Di 33 Provinsi Di
Indonesia.”
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pengkuadratan dari koefisisen korelasi atau R, yaitu (0,688 x 0,688 = 0,474)
besar angka koefisien determinasi 0,474 sama dengan 47,4%. Besarnya nillai
koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang
terdiri dari pendidikan (X1), pekerjaan (X2), pendapatan rumah tangga (X3),
kondisi rumah dan aset (X4), serta keadaan lingkungan (X5) mampu
menjelaskan variabel dependen yaitu indeks kebahagiaan (Y) sebesar 47,4%
sedangkan sisanya sebesar 52,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam model penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 100 responden

masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo tentang analisis indeks

kebahagiaan masyarakat terdapat rumusan masalah yaitu apakah terdapat

pengaruh pendidikan, pekerjaan, pendapatan rumah tangga, kondisi rumah

dan aset serta keadaan lingkungan terhadap indeks kebahagiaan masyarakat,

maka di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, pada variabel (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks kebahagiaan
masyarakat di Kecaamatan Bara Kota Palopo. Hal ini diketahui melalui t-
hitung 1,829 > t-tabel 1,665 dan nilai signifikansi sebesar 0,070 < 0,05.
Pada variabel pekerjaan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
indeks kebahagiaan masyarakat di Kecaamatan Bara Kota Palopo. Hal ini
diketahui melalui t-hitung 2,500 > t-tabel 1,665 dan nilai signifikansi
sebesar 0,014 < 0,05.

Variabel pendapatan rumah tangga (X3) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap indeks kebahagiaan masyarakat di Kecaamatan Bara
Kota Palopo. Hal ini diketahui melalui t-hitung 1,750 > t-tabel 1,665 dan

nilai signifikansi sebesar 0,083 < 0,05.

77
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4. Variabel kondisi eumah dan aset (X3) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap indeks kebahagiaan masyarakat di Kecaamatan Bara Kota
Palopo. Hal ini diketahui melalui t-hitung 1,735 > t-tabel 1,665 dan nilai
signifikansi sebesar 0,086 < 0,05.

Variabel keadaan lingkungan (X5) tidak terdapat pengaruh terhadap
indeks kebahagiaan masyarakat di Kecaamatan Bara Kota Palopo. Hal ini
diketahui melalui t-hitung -1,405 < t-tabel 1,665 dan nilai signifikansi
sebesar 0,163 > 0,05.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan antara Pendidikan, Pekerjaan, Pendapatan Rumah
Tangga, Kondisi rumah dan Aset, serta Keadaan Lingkungan terhadap
Indeks Kebahagiaan masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo. Hal ini
diketahui nilai f-hitung = 16,938 > f-tabel = 2,467 dengan signifikan

sebesar 0,000 < 0,05.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis memberi saran sebagai

berikut:

1.

Hendaknya Pemerintah Kota Palopo lebih memperhatikan keadaan
ekonoomi masyarakat dan mengoptimalkan pendidikan, pekerjaan
pendapatan, kondisi rumah dan aset serta keadaan lingkungan kepada
masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo sehingga masyarakat bisa

merasakan kesejahteraan maupun kebahagiaan.
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2. Pemerintah membuat suatu kebijakan untuk meningkatkan pertumbuhan
ekomomi yang disertai juga dengan pemerataan pembangunan di setiap
aspek masyarakat.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menambahkan variabel-variabel
diluar variabel penelitian ini karena presentase variabel diluar model
masih lebih tinggi sehingga nantinya diperoleh informasi yang lebih
lengkap tengtang faktor-faktor yang mempengaruhi indeks kebahagiaan

masyarakat di Kecamatan Bara Kota Palopo.
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Lampiran 1 : Izin Penelitian

85




Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

PETUNJUK PENGISIAN
1. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat Saudara/i. adapun

kriteria jawabannya sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

2. Dan diharapkan tidak ada satu nomor pun yang terlewatkan dalam mengisi
skala ini.

3. Gunakan tanda (v') untuk jawaban yang anda pilih.

BAGIAN I (Identitas Responden)

Nama

Usia

Jenis kelamin :

Pekerjaan

Pendapatan  : <500.000-1.000.000/bulan
<1.000.000-1.500.000/bulan
<1.500.000-2.000.000/bulan

HEEE NI

>2.000.000/bulan
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BAGIAN II
Variabel X1 (Pendidikan)

Tingkat Pendidikan Formal

tanggung jawab

Alternatif Jawaban
No Pernyataan
SS| S | KS| TS | STS

1. Memiliki tingkat pendidikan yang rendah

membuat saya tidak mendapatkan pekerjaan
2. Memiliki pendidikan yang tinggi membuat

saya banyak mendapatkan tawaran pekerjaan
3. Menurut saya pendidikan akan menjanjikan

masa depan yang lebih baik
4. Saya Bisa merasakan kehidupan yang baik

karena pendidikan dan pekerjaan yang saya

miliki
Non Formal (Belajar dari Lingkungan)
No Pernyataan Alternatif Jawaban

SS| S | KS| TS | STS

5. Saya belajar cara bersikap yang baik dari

keluarga
6. Saya menghargai orang-orang yang berada di

sekitar saya
7. Saya mendidik anak saya dengan penuh
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Variabel X2 (Pekerjaan)

Kualitas
Alternatif Jawaban

No Peryataan SS S | KS | TS | STS
1. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan

teliti
2. Saya dapat menyelesaikan pekejaan sesuai

dengan standar yang ditetapkan
3. Saya dapat meminimalisasi tingkat kesalahan

saya dalam bekerja
4, Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan

rapi
5. Saya tidak pernah menunda pekerjaan saya
Ketepatan Waktu

Alternatif Jawaban

No Peryataan SS |S KS | TS | STS
6. Saya selalu menyelesaikan pekerjaan tepat

waktu
7. Saya disipln waktu dalam bekerja
8. Saya melakukan pekerjaan apapun itu selagi

masih halal
9. Saya mampu menyelesaikan  pekerjaan

sebelum batas waktu yang ditentukan
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Komitmen

Alternatif Jawaban

No Peryataan SS |S KS | TS | STS
10. | Saya senang dan bahagia dengan pekerjaan

saya sekarang
11. | Sulit mendapatkan pekerjaan yang bagus

seperti pekerjaan saya sekarang

Variabel X3 (Pendapatan Rumah Tangga)

Penghasilan yang diterima
No Pernyataan Alternatif Jawaban

SS | S | KS| TS | STS

1. Penghasilan yang saya peroleh setiap bulannya

cukup untuk biaya sekolah anak saya

2. Penghasilan yang saya peroleh setiap bulannya

cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga

3. Penghasilan yang saya dapatkan tidak hanya

dari satu jenis pekerjaan saja

Pekerjaan

No Pernyataan Alternatif Jawaban

SS | S | KS | TS | STS

4, Saya bekerja tidak hanya di satu tempat, tetapi
saya juga bekerja di tempat lain untuk

mendapatkan penghasilan yang lebih
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5. Saya bekerja untuk memenuhi kebutuhan
keluarga
6. Saya bekerja untuk memiliki asset

Beban keluarga yang ditanggung

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS| S | KS | TS | STS
7. Pendapatan yang saya hasilkan cukup untuk
memenuhi kebutuhan beban tanggungan
8. Beban tanggungan cukup memberatkan gaji
saya
Variabel X4 (Kondisi Rumah dan Aset)
Keuangan
No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS| S | KS | TS | STS

Saya cukup puas dengan kondisi keuangan

saya

2. Saya cukup puas dekat dengan sarana ibadah
dan olahraga

3. Dari upah saya perbulan bisa saya sisihkan
untuk membeli asset

4, Keuangan saya bisa disisihkan untuk masa

depan anak
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Kepuasan

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS| S | KS| TS | STS
5. Kondisi keuangan saya cukup untuk
menanggung asuransi kesehatan
6. Kondisi keuangan keluarga saya cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari
7. Saya punya cukup tabungan masa tua dan dana
darurat
8. Terkadang pendapatan yang saya hasilkan
perbulan tidak dapat mencukupi kebutuhan
saya dan keluarga
Variabel X5 (Keadaan Lingkungan)
Kebersihan
No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS| S | KS| TS | STS

Saya selalu ikut serta dalam menjaga

kebersihan di rumah dan lingkungan

2. Saya selalu membersihkan halaman rumah
dalam menjaga kebersihan lingkungan

3. Saya akan selalu menjaga kebersihan di dalam
maupun di luar rumah

4. Belum pernah ada yang terjangkit DBD

5. Petugas kebersihan rutin mengangkut sampah
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Komunikasi

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS| S | KS| TS | STS
6. Saya menjalin silaturahmi yang baik disekitar
lingkungan saya
7. Saling tolong-menolong adalah hal yang biasa
kami lakukan
8. Saya selalu melakukan komunikasi yang baik
bersama keluarga
Variabel Y (Indeks Kebahagiaan)
Keharmonisan keluarga
No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS | S | KS| TS | STS
1. Saya dapat merasakan keharmonisan anggota
keluarga saya
2. Menurut saya masalah di dalam keluarga
biasanya diselesaikan bersama-sama oleh
semua anggota keluarga
3. Keluarga saya tentram dan tidak banyak
menghadapi konflik
4 Memilki materi yang berkecukupan akan
menjamin kebahagiaan
5 Dalam kegiatan dirumah saya dan keluarga

berusaha menjalin hubungan yang baik satu
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sama lain

Saya selalu memberi contoh serta mendorong
anak-anak untuk melakukan ibadah dengan

taat

Ketersediaan Waktu Luang

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS| S | KS| TS | STS
7. Saya merasa sulit mendapatkan waktu luang
untuk berbincang-bincang dengan anggota
keluarga saya
8. Saya mengisi waktu luang di luar jam kerja
dengan mengajak keluarga untuk liburan
9. Sesibuk apapun, saya akan berusaha untuk
mebahagiakan anggota keluarga saya
10. | Kesibukan yang saya miliki tidak membuat
saya lupa untuk berkumpul dengan anak-anak
pada hari libur
11. | Kami sekeluarga memiliki waktu khusus untuk
berkumpul bersama
12. | Kami sekeluarga berperilaku sesuai dengan

nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari
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Kesehatan

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS| S | KS | TS | STS
13. | Jaminan kesehatan saya di perhatikan oleh
pemerintah setempat
14. | Menggunakan air bersih untuk keperluan
sehari-hari yang memenuhi syarat kesehatah
15. | Memperhatikan kebersihan disekitar anggota
keluarga demi menjaga kesehatan
16. | Memperhatikan pola makan untuk anggota
keluarga
17. | Sistem pembuangan sampah di lingkungan

saya baik
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34
31

30
25

27

27
27

33

16
27
29
25

28

22
27
24
27

26
22
26
27

25

24
25

29
29
35
28

27

27
28

30
21

28

28

30
33
32
27
35

28

37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58
59

60
61

62

63

64
65

66
67

68

69

70
71

72
73

74
75

76
77
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28

28

30
27

27

30
29
26

28

28

28

24
32
24
24
26
24
26

27

25

33

30
21

78
79
80
81

82
83

84
85

86
87
88
89
90
91

92
93

94
95

96
97

98

99

100

Variabel Pekerjaan (X2)

total

48

39
51

47

42
50

51

50
42
49

49

36
51

46

49

P9 | P10 | P11

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

No

10
11

12
13
14
15
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48

54
55
48

52
51

52
48

49

53

42
46

44
42
42
49

50
52
48

51

36
53

44

52
48

48

53

49

52
31

46

47

43

41

38
48

55
45

43

44

48

16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40

41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55

56
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47

45

45

47

50
53

40

51

45

43

51

43

33
43

43

45

51

47

49

53

51

45

47

50
40

41

48

38
47

44
43

47

43

48

38
53

46

38
48

47

44

57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67
68

69
70

71

72
73

74
75

76
77
78

79
80

81

82
83

84
85

86
87
88
89
90
91

92
93

94
95

96

97

99



52
45

52

98

99

100
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30
34
23

32
30
29
30
31

36
33
36
22
33
27
31

26
26
32
37
29
24
29
33
32
27

31

31

39
33
31

32
29
31

40

29
27
33
29
33
31

32

34
35

36
37
38

39
40

41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58

59
60
61

62
63

64
65

66
67

68

69
70
71

72
73

74

101



31

38
37

28

33
34
30
26
36
25

30
28

29
29
28

34
32
34
32
23

36
27
33
35

33
31

Variabel Kondisi Rumah dan Aset (X4)

total

33
24
38
35
22
31

35
29

23

30
31

31

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

75

76
77
78

79
80
81

82
83

84
85

86
87
88
89
90
91

92
93

94
95

96
97
98

99

100

No

10

11

12
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35
31

35
32
35
36
34
31

34
35
29

28

36
23

28

26

28

27

33
33

34
31

28

29

32
31

33
28

32
35
33

34
22

30
30
27

30
30
32
29

30

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
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28

24
33
33

32
35
28

33

32
32
28

29

32
32
33
24

30
31

32
31

33
33

37
32
29

30
34
30
33
33
28

30
31

29

29

27

30
33

34
34
31

54
55

56
57
58
59

60
61

62
63

64
65

66
67

68

69
70

71

72
73

74
75

76
77
78
79

80
81

82
83

84
85

86
87
88
89
90
91

92
93

94

104



34
31

31

32
30
30

Variabel Keadaan Lingkungan (X5)

P3

total

36
31

38

34
30
33
31

30
29

30
30
29

32
30
35
32
28

31

36
30
31

33
28

30
33

30
30
29

28

34
32
35

P8

P7

P6

P5

P4

P2

P1

95

96
97

98

99

100

No

10

11

12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32

105



33
31

28

33
28

26

33
28

30
29

30
31

25

28

29

30
28

31

33

30
28

26

27

31

27

31

32
27

33
29

36
25

26

30
32
36
26

30
34
33
23

33

34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58
59

60
61

62
63

64
65

66
67

68

69
70

71

72
73

106



32
32
35
28

28

25

29

28

34
29

29

26

29

27

28

27

28

38

34
33
31

28

26

32
29

30
30

74
75

76
77
78

79
80
81

82
&3

84
85

86
87
88
89
90
91

92
93

94
95

96
97

98

99

100

107



Variabel (Y) Indeks Kebahagiaan

TOTAL

78

57
76
73

66
73

76
78

56
77
77
71

77
65

70
80
85
85

80
75

79
78

17

16

15

14

13

12

11

10

No

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

108



76
79
77
67

69
70
69
61

77
74

75

66
74
66
76
77
54
67

75

78

79
81

46

74

23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40

41

42
43

44
45

46

109



67

64
59
57
73

85

76
66
80
73

79

69
73

65

72
69
64
72
74
68

78

69
53
53

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58

59
60
61

62
63

64
65

66
67
68

69
70

110



69
80

71

78

76
82
83

57
67
78

68

71

79
81

81

66
75

69
69

76
65

73

79
67

71

72
73

74
75

76
77
78

79
80
81

82
&3

&4
&5
86
87
88
89

90
91

92
93

94

111



78

74
69
82
74
62

95

96
97

98

99

100

112



Lampiran 4 : Hasil Output SPSS Uji Validitas dan Realibilitas

a. Uji Validitas
Variabel Pendidikan (X1)

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 Skor

P1 Pearson 1 A37 .241 .089 494" 320" 160 .695™

Correlation ’

Sig. (2- 173 .016 .378 .000 .001 112 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100
P2 Pearson 137 1 .317" 287" A21 2377 -.031 435”7

Correlation i

Sig. (2- A73 .001 .004 232 .018 759 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100
P3 Pearson 2417 3177 1 .249° 205 156 .023 5417

Correlation

Sig. (2- .016 .001 .012 .041 120 .818 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100
P4 Pearson .089 .287" .249 1 13 .361° .008 468™

Correlation i

Sig. (2- .378 .004 .012 .263 .000 .939 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100
P5 Pearson 494” 121 .205 113 1 .343° -.070 .619™

Correlation i

Sig. (2- .000 232 .04 .263 .000 487 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100
P6 Pearson 320" 237" 156 3617 .343" 1 .082 627"

Correlation

Sig. (2- .001 .018  .120 .000 .000 417 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100
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P7 Pearson 160 -.031 .023 .008 -.070 .082 1 .395"

Correlation

Sig. (2- 112 .759 .818 .939 487 417 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100
Skor Pearson 695" 4357 541" 468" 619" .627° .395" 1

Correlation i )

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Variabel Pekerjaan (X2)

Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 Skor

P1 Pearso 1 .492° .029 .061 .176 .015 .077 .026 .128 .084 .024 .355

n

Correl

ation

Sig. (2- .000 .775 .549 .080 .885 .444 .798 .205 .404 .810 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P2 Pearso .492 1 157 213" 197" 124 .325° -026 .187 .038 .111 .469

N . .

Correl

ation

Sig. (2- .000 120 .033 .049 .221 .001 .799 .062 .709 .273 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

P3 Pearso .029 .157 1 .408" .063 .435 .124 299" .154 .185 .284" .521

n

Correl
ation
Sig. (2- .775 .120 .000 .535 .000 .220 .003 .126 .065 .004 .000
tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
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P4

25

P6

P7

P8

P9

Pearso
n
Correl
ation
Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correl
ation
Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correl
ation
Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correl
ation
Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correl
ation
Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correl

ation

.061

.549

100

176

.080

100

.015

.885

100

.077

444

100

.026

.798

100

.128

213" .408°
.033 .000
100 100
197" .063
.049 535
100 100
124 435
221 .000
100 100
325" 124
.001  .220
100 100
-026 .299
.799 .003
100 100
187 154

100

251

.012

100

419

.000

100
.105

.300

100

.318"

.001

100
122

115

2517 419
.012 .000
100 100
1 .341
.001
100 100
3417 1
.001
100 100
254" .387"
.011 .000
100 100
302" .396"
.002 .000
100 100
236" .223"

105

.300

100

254"

.011

100

.387"

.000

100

100
187

.062

100

252"

318

.001

100

.302°

.002

100

.396"

.000

100
187

.062

100

100

241

122

227

100

.236"

.018

100

223"

.026

100

252"

.011

100

241"

.016

100

.090

372

100
.079

433

100
A72

.088

100

.328"

.001

100
142

159

100
103

.280°

.005

100

.204°

.042

100

.235"

.018

100

.284"

.004

100
123

223

100

.320°

549"

.000

100

534

.000

100

.612°

.000

100

561

.000

100

467

.000

100

.506"



Sig. (2- .205 .062 .126 .227 .018 .026 .011 .016 .307 .001 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P1 Pearso .084 .038 .185 .090 .079 .172 .328" .142 .103 1 .420° 512
0 n . . .

Correl

ation

Sig. (2- .404 709 .065 .372 .433 .088 .001 .159 .307 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P1 Pearso .024 111 .284" .280° .204" .235° .284" 123 .320° .420° 1 .651
1 n

Correl

ation

Sig. (2- .810 .273 .004 .005 .042 .018 .004 .223 .001 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Sk Pearso .355° 469" .521" 549" 534" .612° 561" .467° .506" .512" .651 1
o n o . g . : . o . . .

Correl

ation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Variabel Pendapatan Rumah Tangga (X3)
Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 SKOR
P1 Pearson 1 .201" .381" .055 .120 .253° -.042 -120 .405”
Correlation )
Sig. (2-tailed) .045 .000 .585 .235 .011 .677 .235 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P2 Pearson 201 1 .346° .142 .074 197 .021  .089 488"
Correlation i
Sig. (2-tailed)  .045 .000 .158 .462 .049 .835 .380 .000
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P3

P4

25

P6

P7

P8

SKOR

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

100
.381°

.000
100
.055

.585
100
120

.235
100
.253"

.011
100
-.042

.677
100
-.120

.235
100
405

.000
100

100

.346"

.000
100
142

.158
100
.074

462
100
97

.049
100
.021

.835
100
.089

.380
100

488"

.000
100

100 100
1 .300°
.002
100 100
.300° 1
.002
100 100
192 .097
.055 .336
100 100
237" .052
.017 .609
100 100
-.071 150
484 .136
100 100
-.100 -.015
322 .881
100 100
505" .448"
.000 .000
100 100

100
192

.055
100
.097

.336
100

100
432"

.000
100
-.010

.924
100
-.008

.935
100
518"

.000
100

100 100 100 100
2377 -.071 -.100 505"
.017 484 .322 .000

100 100 100 100
.052 .150 -.015 448"
.609 136 .881 .000

100 100 100 100
432" -.010 -.008 518"
.000 924 .935 .000

100 100 100 100

1 .000 -.087 572"
997  .392 .000

100 100 100 100
.000 1 .220° 417"
.997 .028 .000

100 100 100 100
-087 220 1 .363"
.392 .028 .000

100 100 100 100
572" 4177 363 1
.000 .000 .000

100 100 100 100

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Variabel Kondisi Rumah dan Aset (X4)

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Skor

P1 Pearson 1 .023 151 -036 -.176 -.009 .153 .254° 425"

Correlation

Sig. (2-tailed) .818 .135 .720 .080 .927 .130 .011 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P2 Pearson .023 1 -007 -079 .129 .192 .003 .280° 579"

Correlation i

Sig. (2-tailed) 818 945 435 200 .056 .973 .005 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P3 Pearson 151 -.007 1 .255° .283" -.065 -.073 .027 253

Correlation

Sig. (2-tailed) 135 .945 .010 .004 518 .472 .790 .011

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P4 Pearson -036 -079 .255 1 195 -121 -125 -.087 101

Correlation

Sig. (2-tailed) .720 435 .010 .052 229 215 .392 .319

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P5 Pearson -.176 129 283" 195 1 -117 -158 .049 .163

Correlation i

Sig. (2-tailed)  .080  .200 .004 .052 248 117 629 106

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P6 Pearson -.009 192 -.065 -.121 -117 1 .040 -.082 372"

Correlation

Sig. (2-tailed) .927 .056 .518 .229 .248 .693 .416 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P7 Pearson .153 .003 -.073 -125 -158 .040 1 .420° 492"

Correlation i

Sig. (2-tailed) .130 973 472 215 117 .693 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P8 Pearson 254" 280" .027 -.087 .049 -.082 .420° 1 .684™

Correlation i

Sig. (2-tailed) .011 .005 .790 .392 .629 .416 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Skor Pearson 425" 5797 253" 101 163 .372° 492" 684 1

Correlation
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .011 .319 .106 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Variabel Keadaan Lingkungan (X5)

Correlations
P1 P2 28] P4 P5 P6 P7 P8 Skor

P1 Pearson 1 4195 111 -117 297" .003 .053 151 .294™

Correlation

Sig. (2-tailed) .062 272 248 .003 .972 .602 133 .003

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P2 Pearson 195 1 430" -121 .306° .000 .137 .385" 474"

Correlation i

Sig. (2-tailed) .052 .000 .229 .002 1.00 .173 .000 .000

0

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
B8 Pearson A11 4307 1 .110 .363° .076 .078 .272" 524"

Correlation i

Sig. (2-tailed) .272 .000 276 .000 .454 439 .006 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P4 Pearson -117  -121 110 1 .070 .173 .008 -.021 456~

Correlation

Sig. (2-tailed) .248 229 276 487 .084 .939 .838 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P5 Pearson 297" 306" .363" .070 1 -118 .048 .450” ATT

Correlation i

Sig. (2-tailed) .003 .002 .000 .487 242 636 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P6 Pearson .003 .000 .076 .173 -.118 1 .2377 -.074 514"

Correlation

Sig. (2-tailed) .972 1.000 .454 .084 .242 .017 465 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
P7 Pearson .053 137 .078 .008 .048 .237" 1 -.085 489"

Correlation

Sig. (2-tailed) .602 173 439 939 636 .017 403 .000

119



P8

Skor

N 100
Pearson 151
Correlation

Sig. (2-tailed) .133
N 100
Pearson 294"
Correlation

Sig. (2-tailed) .003
N 100

100

.385"

.000
100

4747

.000
100

100 100
272" -.021
.006 .838
100 100
524" 456"
.000 .000
100 100

100

450

.000
100

ATT

.000
100

100
-.074

.465
100
514

.000
100

100
-.085

.403
100
489

.000
100

100

100

436"

.000
100

100

436"

.000
100

100

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Variabel Indeks Kebahagiaan (Y)

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 Skor
P1 Pearson 1 .622" 408" .280 .492° .252 .395 414" 161 .329 -.026 .705° 274 .335 .559° 439" 481 .596™
Correlation i
Sig. (2-tailed) .000 .025 .134 .006 .180 .031 .023 .395 .076 .891 .000 .143 .070 .001 .015 .007 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson 622 1 521" 567 594" 211 272 411" .069 .428° .142 606" .631" .668" .494" 646~ .390° 714"
Correlation i
Sig. (2-tailed) .000 .003 .001 .001 .264 .146 .024 .718 .018 .453 .000 .000 .000 .006 .000 .033 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
28 Pearson 408" 521 1 .711° 501" 508" .374" 460" .242 567" .511° .524" 395 452" 369 .715" .503" 752"
Correlation i i
Sig. (2-tailed) .025 .003 .000 .005 .004 .042 .011 .198 .001 .004 .003 .031 .012 .045 .000 .005 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson .280 .567° .711° 1 578" 568" .236 .331 .078 .591° .350 .511" 419" 533" .234 617" .496 .692"
Correlation
Sig. (2-tailed) .134 .001 .000 .001 .001 .210 .074 .680 .001 .058 .004 .021 .002 .212 .000 .005 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson 492" 594" 501" 578 1 .487° .310 .520° .296 .660° .268 .703" .426° .719" 578" 646" .570 .810"
Correlation i i i i i
Sig. (2-tailed) .006 .001 .005 .001 .006 .095 .003 .112 .000 .152 .000 .019 .000 .001 .000 .001 .000
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P6

P7

P8

Y

P10

P11

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson

Correlation

30
.252

.180
30
.395

.031
30
414

.023
30
161

.395
30
.329

.076
30
-.026

30
211

.264
30
272

.146
30

A1

.024
30
.069

.718
30

428

.018
30
142

30

.508"

.004
30

374

.042
30

460"

.011
30
242

.198
30

567"

.001
30

5117

30

.568"

.001
30
.236

210
30
.331

.074
30
.078

.680
30

591

.001
30
.350

30

487"

.006
30
.310

.095
30

520

.003
30
.296

112
30

.660°

.000
30
.268

30

30

410

.024
30

.383"

.036
30
152

422
30

717

.000
30

.587"

30

410

.024
30

30

403"

.027
30
.257

170
30
.336

.070
30
.246

30

.383"

.036
30

403"

.027
30

30

651

.000
30

630

.000
30

637"

30
152

422
30
.257

170
30

651

.000
30

30
.325

.080
30
347

122

30

717

.000
30
.336

.070
30

630

.000
30
.325

.080
30

30

634

30

.587"

.001
30
.246

190
30

637"

.000
30
.347

.060
30

.634

.000
30

30
.286

125
30
.284

129
30

.518"

.003
30
.256

73
30

510

.004
30
237

30
372

.043
30
-.018

.923
30
460

.011
30
147

439
30
4417

.015
30
479

30

432"

.017
30
.100

.600
30

.398"

.029
30
.089

.640
30

488"

.006
30
.338

30

.194

.305

30

.163

.390

30

.297

110

30

.360

.051

30

.265

.156

30

.058

30

.594"

.001
30
419

.021
30

.548"

.002
30
.204

.281
30

592"

.001
30

.629”

30

448"

.013
30
.309

.096
30
.188

319
30
.267

.154
30

465

.010
30
A72

30

657"

.000
30

466"

.009
30

7217

.000
30
423"

.020
30

7747

.000
30

595"



P12

P13

P14

P15

P16

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.891
30

705

.000
30
274

143
30
.335

.070
30

559

.001
30

439

.015
30

453
30

.606"

.000
30

631

.000
30

668"

.000
30

494

.006
30

646"

.000
30

.004
30

524

.003
30

.395

.031
30

452"

.012
30

.369

.045
30

715

.000
30

.058
30

5117

.004
30

419

.021
30

533"

.002
30
234

212
30

617"

.000
30

152
30

703"

.000
30

426"

.019
30

719

.000
30

578"

.001
30

.646"

.000
30

.001
30
.286

125
30

372

.043
30

432"

.017
30
194

.305
30

594

.001
30

.190
30
.284

129
30
-.018

.923
30
.100

.600
30
.163

.390
30
419

.021
30

.000
30

518"

.003
30

460

.011
30

.398"

.029
30
.297

110
30

548"

.002
30

.060

30

.256

173

30

147

439

30

.089

.640

30

.360

.051

30

.204

.281

30

123

.000
30 30
510" .237
.004 .207
30 30
4417 479
.015  .007
30 30
488" .338
.006 .068
30 30
.265 .058
.156  .761
30 30
592" 629
.001 .000
30 30

.207
30

30

440

.015
30

.600

.000
30

497

.005
30

.596"

.001
30

.007
30
440

.015
30

30
.835

.000
30
414

.023
30
.666"

.000
30

.068
30

.600°

.000
30

.835

.000
30

30

.506"

.004
30

750

.000
30

.761 .000
30 30
497" 596"
.005 .001
30 30
414" 666”7
.023 .000
30 30
506" .750”
.004 .000
30 30
1 419
.021
30 30
419 1
.021
30 30

.364
30

.635

.000
30
147

438
30

374

.042
30

476"

.008
30

534

.002
30

.001
30

762"

.000
30

678"

.000
30

767"

.000
30

.594"

.001
30

.8817

.000
30



P17 Pearson 481" 390" .503" .496" .570° .448" .309 .188 .267 .465 .172 .635 147 .374" 476" 534" 1 .629”

Correlation

Sig. (2-tailed) .007 .033 .005 .005 .001 .013 .096 .319 .154 .010 .364 .000 .438 .042 .008 .002 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Skor Pearson 596" 7147 752" 692" .810° .657° .466° .721° 423" 774" 595 762" 678" .767° .594° .881" .629 1

Correlation . . . . . . 5 5 . . . . . . .

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .009 .000 .020 .000 .001 .000 .000 .000 .001 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Realibel

Variabel Pendidikan (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.600

7

Variabel Pekerjaan (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.653

11

Variabel Pendapatan Rumah Tangga (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

492

8

Variabel Kondisi Rumah dan Aset (X4)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.504

8

Variabel Keadaan Lingkungan (X5)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

472

8

Variabel Indeks Kebahagiaan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.922

17
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